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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Instrumen Wawancara kepada Guru Kelas

Nama responden

NIP

Kelas

Jabatan

Pengalaman Mengajar

No. Dokumen

81

No.

Pertanyaan

Jawaban/Transkrip

1.

Apa jenis metode pembelajaran
yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan metode
pembelajaran tersebut kepada
siswa disleksia dalam membaca

permulaan?

Mengapa bapak/ibu memilih
metode pembelajaran tersebut?

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?
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Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan verbal
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

10.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan gestural
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

11.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
kegiatan kepada siswa disleksia

dalam membaca permulaan?

12.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan

mendekati kepada siswa
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disleksia dalam membaca

permulaan?

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
sentuhan kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?
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Lampiran 2 Lembar Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERSYARATAN VALIDASI

Saya yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Dr. Rasmitadila, ST. M_Pd.
NPP 1213 870 477

Institusi : Universitas Djuanda
Keahlian : Psikologi Pendidikan

Menyatakan telah memvalidasi instrumen penelitian atas nama peneliti berikut:

Nama - Siti Firdaus

NIM 1 H.1910132

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca Permulaan
di Sekolah Dasar

Dengan hasil validasi sebagai berikut (tandai salah satu):

2. Valid dengan revisi

Bogor, 9 Maret 2023
Validator
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Lampiran 3 Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Nama responden : Sri Mulyani
NIP : 196511282006042004
Kelas :3-D
Jabatan : Guru Kelas
Pengalaman Mengajar : 38 Tahun
No. Dokumen 101
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Paling metodenya MMP membaca

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

menulis permulaan kepada anak yang
memang belum paham dalam membaca
atau per suku kata, itu aja. Jadi mulai
dari eee konsonan ya sampe ke menjadi

kata, suku kata, dan kalimat.

2. | Bagaimana bapak/ibu Dengan menggunakan kartu huruf,
menggunakan metode kartu huruf, kemudian dituangkan
pembelajaran tersebut kepada kepada tulisan ke buku anak, dari kartu
siswa disleksia dalam membaca | huruf menjadi suku kata, kata, dan
permulaan? kalimat. Nanti dipasang-pasangkan,

gitu aja.

3. | Mengapa bapak/ibu memilih Agar memudahkan anak untuk lebih
metode pembelajaran tersebut? | cepat membaca dan menulis. Itu aja,

lebih cepat.

4. | Apa tujuan bapak/ibu Agar lebih cepat paham dan lebih

menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

mudah dimengerti oleh anak, itu aja.

Dan memudahkan untuk guru juga,
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karena metodenya memangnya

dituangkannya seperti itu tadi gitu.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Bentuknya seperti tadi kartu huruf, ya
kartu kata, kemudian menyusun
menjadi kalimat dan dibantu oleh

gambar tadi gitu ya.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Menggunakannya kita eee apa, kreatif
aja kitanya sebagai guru kan kreatif gitu
membuat eee mengumpulkan kata-kata,
mengumpulkan kartu huruf kartu huruf,
dan gambar-gambar gitu ya yang agar
memang untuk memancing anak agar
anak itu mudah gitu dan paham gitu

aja.

Mengapa bapak/ibu memilih
media pembelajaran tersebut?

Memang yang kita larinya ke tadi itu ya
agar lebih mudah karena kita kan apa
yang tadi Pak Dirman katakan juga kita
kan menggunakan konsep, konsep eee
apa konsep eee learning gitu ya. Jadi
anak tuh lebih mudah cepat gitu. Jadi
oh iya, bentuk bendanya itu hurufnya
seperti itu jadi cepat dan mudah anak

itu dan paham ya.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Emang yang satu agar anak lebih
menarik, cepet dimengerti, karena kan
sehari-hari anak itu bakal ketemu hal
seperti itu jadi lebih mudah dan cepat

itu aja gitu.
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9. | Bagaimana bapak/ibu Oh selalu, kita selalu kan memberikan
memberikan penguatan verbal | eee kata apa bentuk bintang atau berupa
kepada siswa disleksia dalam makanan gitu. Jadi supaya anak tuh
membaca permulaan? ihhh aku dapet hadiah gitu, jadi besok-

besok lagi mungkin mereka lebih
meningkatkan lagi lebih cepet. Kalo
kalian cepet membacanya nanti akan
lebih ibu kasih lagi hadiahnya atau
bapak kasih hadiahnya gitu. Ucapan
selalu, kamu hebat, kamu luar biasa,
jadi kita tidak boleh mematahkan anak
yah gitu aja.

10. | Bagaimana bapak/ibu Ya kita menggunakan seperti itu, selalu
memberikan penguatan gestural | itu tidak berubah ya karena kita sebagai
kepada siswa disleksia dalam guru ya begitu supaya anak itu eee apa
membaca permulaan? jadi semangat ya, wah kamu hebat nih

kita acungkan jempolnya, aduh luar
biasa kadang usap-usap kepalanya gitu.
Biar anak itu menarik seneng gitu.

11. | Bagaimana bapak/ibu Eee penguatannya yaitu nanti eee

memberikan penguatan
kegiatan kepada siswa disleksia

dalam membaca permulaan?

sekian pertama itu kita selalu me...
membuat apa memberikan anak itu PR
gitu. Berupa PR ya, PR nya itu untuk
mencari, jadi menggambar anak tuh
menggambar atau carilah gambar
digunting ditempel ditulis, itu
bentuknya apa gambar apa gitu.
Umpamanya sapu, nanti anak bisa
menggambar sapu, tulisannya sapu

nanti bisa sapu lidi, sapu nanti
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digunakan untuk apa, sapu digunakan
untuk menyapu lantai. Jadi berupa
kalimat nanti anak tuh, dengan
sendirinya terpicu dan nanti lebih cepet
gitu ya. Kalo di sekolah seperti itu,
yang sudah selesai boleh silakan pada
waktu mau istirahat silakan boleh
istirahat dahulu, kalo mau pulang boleh
silakan pulang dengan membaca doa

sendiri gitu.

12.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Eee kita selalu eee me... apa, literasi
membaca ya. Literasi membaca untuk
anak secara umum, kemudian nanti ada
anak memang yang khusus yang
memang membacanya kurang itu, nah
nanti mereka membacanya per suku
kata atau kata. Nanti setiap hari itu kita
tambahkan. Nah literasinya seperti itu,
jadi kita selalu ada literasi di awal pada
pembelajaran dimulai KBM.
Mengarahkan dan membantu, mereka
kan duduk selalu di depan tidak
dimana-mana. Di depan jadi Kita
dampingi terus, sampai anak itu...
emang tuntas pasti beda dengan yang
lain dia agak terlambat, tapi dia

umumnya tuh tuntas gitu ya.

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan

sentuhan kepada siswa

Dengan berupa kita kasih sayang ya,
kita dengan cara mendekati, dengan

Kita tersenyum kepada anak, terus hari
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disleksia dalam membaca

permulaan?

ini apa yang kamu membuat senang,
kan anak-anak kadang-kadang dari
rumah suka cemberut ya. Hari ini apa
yang kamu senang eee membuat kamu
senang, coba ceritakan. Dia bercerita,
nah dari cerita-cerita itu bisa nanti coba
dari cerita buat satu kalimat saja dari
cerita kamu, tulis ya gapapa kurang
juga. Kita tidak pernah marah dan
memang anak itu kalo memang kurang
dari hurufnya kita tuntun. Umpamanya
ng ya, ng itu paling agak sulit. Ya
umpamanya ikhlas, ada kh gitu kan.
Nah itu kita bantu yang seperti-perti itu.

14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Kita selalu memberikan beberapa
hadiah untuk anak, jadi kadang-kadang
Kita eee stiker kadang-kadang berupa
stiker aja anak udah seneng ya. Kalo
usia kelas-kelas rendah gitu dengan
stiker aja udah suka gitu. Nah
kemudian, dari kumpulan-kumpulan
yang Kita eee mereka dapet stiker itu
kan mereka ada ada buku ini, mereka
tuh kaya punya buku catetan yang
diberikan oleh guru. Aku dapet stiker
berapa buah, bintang ada berapa gitu
ya. Nah terus eee terakhirnya itu kita
selalu orang tua tuh dipanggil sejauh
mana anak itu batas-batasnya
kemampuannya batasnya itu sampai

mana itu orang tua harus tau dan harus




90

mencatat di buku eee apa kemajuan
anak ya. Nah kemudian orang tua tuh
tanda tangan gitu, bahwa anak ibu
sudah sampai sekian kemajuannya,
paraflah tolong tanda tangannya gitu.
Jadi ada eee apa yang kata Pak Dirman
tadi selalu ada itunya kita, ada... apa,
kerjasama dengan orang tua. Kalo
orang tua tidak mendukung dan tidak
ada kerjasama mengandalkan sekolah
aja, anak ga akan berhasil. Di rumah itu
kenapa, di sekolah hanya sebatas jam
sekolah, di rumah itu lebih banyak
waktunya gitu. Jadi ada batas main, ada
batas belajar, mengulang lagi lah
sedikitnya apa yang diberikan oleh guru

di sekolah gitu aja.
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Nama responden : Sudirman
NIP 1 197709242021211003
Kelas 1 3-A
Jabatan : Guru Kelas
Pengalaman Mengajar : 20 Tahun
No. Dokumen 102
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Sebenernya sama, ya sama, hanya

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

memang tambahannya kita contohkan
ya. Kita contohkan dulu yang apa
memang anak baru pemula, kita
contohkan cara membacanya kemudian
anak membaca apa yang kita baca,

selebihnya sama.

2. | Bagaimana bapak/ibu Hampir sama caranya, hanya mungkin
menggunakan metode tambahannya kita pakai media eee
pembelajaran tersebut kepada | papan tulis ya. Memang sebagusnya
siswa disleksia dalam membaca | ada proyektor ya, karena memang kita
permulaan? tersedianya kurang, jadi kita pake

papan tulis dengan tulisan. Anak
disuruh eee apa, mengucapkan apa
yang Kita tulis. Bisa juga dengan
gambar, eee dengan gambar.
Contohnya coba tulis gambar apa itu,
ditulis dan dibaca.

3. | Mengapa bapak/ibu memilih Hampir sama ya, kenapa hampir sama

metode pembelajaran tersebut?

karena kita sama satu kelas. Ya apa

hampir sama itu karena situasi atau eee
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apa, kasusnya sama. Ada anak yang
belum baca, belum bisa. Dengan
metode tersebut alhamdulillah,
walaupun memang terbata-bata anak

bisa membaca.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

Tujuannya lebih mudah dimengerti
anak, dengan media gambar anak bisa
memvisualisasikan apa yang ada di
pikirannya dan bisa membaca.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

lya gambar, misalkan gambar misalkan
gambar apa ini eee gambar ini misalkan
roda. Gambarnya bisa diprint atau bisa
kita cari di buku-buku ya yang kira-kira
memang mudah hanya apa dua suku
kata ya, sepertikan teko, roda misalkan,
kita gambar cari yang mudah-mudah

seperti itu.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Kalo saya mungkin ditempel
gambarnya seperti ini ditempel, nak ini
gambar apa coba sebutkan. Misalkan
teko, coba tulis teko misalkan
gambarnya seperti itu atau ini gambar
apa buku, buku dengan kata-kata yang
mudah. Jadi intinya dengan benda ril
ya, dengan benda ril yang kita lihatkan
kepada anak dan anak mencoba
memvisualisasikan dalam pikirannya
dengan dituangkan dalam tulisan serta
dibacakan dengan lisan mereka.
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Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Pertama, praktis ya praktis. Yang kedua
eee apa namanya eee terkondisi ya,
terkondisi artinya anak lebih... lebih
fokus kepada apa yang dia lihat
ternyata, jadi tumbuhlah kepercayaan
dari anak. Jadi, pertama praktis dan

kondisi gitu.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Ya sama, menarik artinya menarik kan
dengan anak melihatnya kalo tidak,
tidak pasif ya. Kalo tulisan gini kan
pasif, kalo dengan melihat benda
seperti ini, kita misalkan punten pake
ini gitu kan anak bisa oh harus menulis
handphone misalkan atau kata buku

gitu ya. Jadi anak lebih menarik saja.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan verbal
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Kalo ucapan ya betul tadi, wah kamu
hebat ya, terus apa top misalkan ya atau
mashaallah ternyata kamu bisa gitu ya
atau yang keduanya kita kasih reward
tadi seperti disampaikan oleh ibu Sri,
kita kasih apa misalkan bintang tadi
atau rewardnya kita bahkan mungkin
dikasih pensil, kita kasih buku, ya gitu
ya sehingga memacu anak untuk lebih
giat lagi membaca, bisalah membaca

gitu.

10.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan gestural
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Diapplause sih sebenernya ya, tepuk
tangan dengan teman-temannya
sehingga temen yang lainnya yang
sudah bisa, memicu anak yang tadi apa
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belum bisa baca gitu ya. Dengan
ditepukkan tangan dari temen-

temennya, ucapan selamat lah ya.

11.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
kegiatan kepada siswa disleksia

dalam membaca permulaan?

Ya, penugasan sama. Penugasan dan
PR ya kegiatan di rumah, nah mungkin
salah satunya adalah bantuan orangtua.
Jadi kita harus sering komunikasi
dengan orangtua dan komunikasi pun
ataupun sama harus jadi sehingga kita
nyambung. Kalo orangtua kita kasih
tugas, tolong disampaikan nanti kepada
anak seperti ini pengen Kita, sehingga
anak yang tadinya tidak bisa mudah-
mudahan bisa dengan bantuan
orangtua. Penugasan sama, tapi saya
tambahkan ada bantuan orangtua,
bimbingan orangtua. Sebenernya sama
dengan bu Sri ya, penugasannya sama.
Kalo memang di sekolah kita kasih
reward misalkan kaya boleh pulang
duluan, atau boleh keluar dulu,
sehingga anak yang ketinggalan lainnya

bisa lebih fokus lagi.

12.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Hampir sama, kenapa saya hampir
sama karena memang kasusnya saya
sama dengan ibu Sri. Jadi, duduknya
paling depan atau tidak di belakang ya.
Saya dampingi dan saya coba
melafalkan sendiri di kala temennya

istirahat dia suruh melafalkan dulu apa
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yang hasil sebelumnya diberikan

dengan buku yang sudah diberikan.

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
sentuhan kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Itu hanya menambah motivasi ya, kasih
sayang dari bentuk kasih sayang kita
salah satu cara mungkin, ya yang
lebihnya memang punten sekali lagi ini
kalo hanya sekedar mengandalkan kita
sebagai guru tanpa ada bantuan dari
orang tua mungkin hasilnya kita tidak
terlalu maksimal. Harus ini ada peran
orang tua juga agar membantu kami
guru-guru yang tadi yang apa agak
susah ini biar bisa dibimbing juga di
rumah. Jadi kalo memang pundak,
kasih jempol, tepuk tangan, itu pasti
kami akan berikan sebagai dukungan
moril memberikan kekuatan untuk
verbalnya dan lain sebagainya. Tapi
kembali lagi kepada orang tua nih dan
kita juga tidak bisa memaksa ya orang
tua harus seperti ini gitu hanya sekedar
saran saja, dikembalikan kepada orang

tua.

14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Tadi betul sama dengan bu Sri ya
diberikan apa eee stiker atau diberikan
nilai yang misalkan baik ya misalkan
seratus nilainya ya. Kembali juga
kepada tadi kepada anaknya, nak
jangan patah semangat kemudian kasih

kalimat dorongan, dan mungkin jangan
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patah semangat kamu bisa, sama yang
lain sama ya. Juga nanti dikembalikan
kepada orang tua ya, dikembalikan
kepada orang tua. Sekali lagi kenapa
saya kaitkan dengan orang tua karena
Kita tidak bisa lepas dari hubungan kita
dengan orang tua. Jadi orang tua disini
sekolah bukan sekedar ngebuang anak
tapi sama-sama yuk Kita bantu anak
kita menjadi anak yang pintar yang

cerdas semua sama.
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: Risma Dwiyanti

NIP -
Kelas :3-C
Jabatan : Guru Kelas

Pengalaman Mengajar

: 1 Tahun 1 Bulan

No. Dokumen : 03
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Kalo saya sendiri sih, suka ini yah

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

privat. Jadi anak-anak dua orang itu
yang dia belum bisa baca itu privat,
terus eee yang saya gunakan itu
biasanya games. Ada gamesnya terus
kaya pake metode pembelajaran, saya
liat eee ya di youtube pertamanya terus
abis itu kaya ini bikin apa eee kaya
misalnya ayam, misalnya kan dari a ya
ayam terus saya bikin gambar ayam
gitu kaya b baju kaya bikin gambar
baju gitu kaya metode pembelajarannya

pake gambar gitu deh.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan metode
pembelajaran tersebut kepada
siswa disleksia dalam membaca

permulaan?

Caranya kalo misalnya kan kalo untuk
privatnya itu senin dan rabu ya. Eee
jadi anak-anak tuh eh si anak berdua itu
nizam dan aya saya suruh kenalin dulu
nih kalo gambar ini, ini tuh kan baju,
berarti kalo baju berawal hurufnya apa,

b. Tapi mereka udah paham juga dan

tau dulu nih gambar-gambarnya
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misalkan kaya dari ayam, baju, kalo c
cicak, d itu eee domba kan ya berarti
mereka harus tau dulu gambar-
gambarnya gitu kan dari situ udah apa
namanya eee mereka mengenal gitu ya
dari awalan hurufnya saja. Itu aja sih
paling metode pembelajaran yang saya

sampaikan.

Mengapa bapak/ibu memilih

metode pembelajaran tersebut?

Lebih mudah aja, lebih mudah

dipahami anak.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

Tujuannya biar lebih mempermudah
anak, terus anak lebih cepat paham.
Maksudnya selama 6 semester sekarang
kan, sekarang semester 1 ya eee

alhamdulillah sih ada perubahan.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Bentuknya yah, berarti kalo untuk
bentuknya saya pake kertas HVS ya.
lya pake kertas HVS terus untuk
gambarannya eee saya ngeprint,
ngeprint saya tempel-tempelkan terus
nanti eee anak-anaknya misalnya saya
kasih tau gitu ini gambar ini hurufnya
dari awalan a terus ini gambar bebek

huruf awalannya b seperti itu.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Ditunjukkan dulu ke anak-anaknya
terus biar anak-anak tau misalnya ini
gambar apa ini gambar apa dan huruf-
huruf awalannya jadi anak-anak lebih

itu sih lebih mudah memahami.




99

Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Kaya tadi ya mudah, gampang, praktis,

itu aja sih.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Tujuannya ya itu tadi biar anak lebih
gampang, biar lebih memahami, karena
yang tadinya tidak bisa baca lebih
mudah memahami abjad ya. Terutama
kan dari abjad dulu ya biar anak-anak
terus anak-anak bisa mengeja abis itu
eee sedikit demi sedikit mungkin bisa

membaca.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan verbal
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Lebih ke ini sih dimotivasi ya, eee
misalnya katanya ayo misalnya
semangat masa kelas tiga belum bisa
baca eee temen-temennya bisa masa
kamu ga bisa katanya. Terus lebih eee
apa pendekatan ya ke anak-anak terus
lebih semangat lagi aja belajarnya.
Kadangkan eee awal-awal tuh dia
kadang suka ga mau sekolah karena kan
mereka mungkin malu atau gimana ga
bisa baca terus tidak bisa mengikuti
kan. Terus anak dua ini tuh lebih kaya
males belajarnya males sekolahnya
terus saya kasih motivasi terus kalo
misalnya malah males apa, malah males

sekolah justru nanti malah ketinggalan.

10.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan gestural
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Itu sih lebih kaya wah alhamdulilah ya
sekarang udah bisa pokoknya makin
semangat terus gitu aja paling kaya ya
hebat sih ya lebih kaya hebat sampai
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bener udah bisa mengikuti
pembelajaran eee membaca sedikit
demi sedikit itu sih lebih kaya iya sih
lebih mengacungkan jempol ya, hebat

gitu ya.

11.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
kegiatan kepada siswa disleksia

dalam membaca permulaan?

Penguatan kegiatan seperti tadi ya eee
apa lebih ini sih orang tua juga ya lebih
kaya kita bekerjasama sama
orangtuanya kalo misalnya di rumah itu
yaa eee tidak hanya guru kan di sekolah
tapi di rumah juga apalagi peranan
orangtua lebih penting ya eee karena
kan kalo misalnya di sekolah eee cuma
beberapa jam aja, kan beda halnya
dengan kalo misalnya di apa di rumah
gitu eee hampir 24 jam sama
orangtuanya ayah dan ibunya terus
lebih minta bantuan sih sama kedua
orangtuanya. Kalo untuk pembelajaran
di sekolah beda lagi, kalo yang untuk
privat ini mereka setelah pulang
sekolah. Satu jam setengah, kalo
misalnya pulang kan jam 11, mereka
les dari jam 11 sampai jam setengah
satu. Kadang eee iya yang sudah selesai
boleh pulang. Eee yang dua ini mereka
kadang suka ketinggalan, jadi mereka
nanti kadang sama saya suka noh
belum selesai kan makanya ayo cepetan
selesaiin katanya, pokoknya yang

belum selesai jangan pulang duluan.
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Jadi kadang mereka suka terakhir kan
karena kan mereka belum bisa

membaca dan menulis.

12.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Nyamperin anaknya, kaya misalnya eee
mereka di ini disuruh duduk yang
pertama misalnya di depan di depan
terus abis itu kadang kalo misalnya
malah bercanda terus malah bercanda
terus malah kaya ga mengikuti gitu kan
kadang yang kaya gitu mereka susah ya
kadang tuh sama saya suka dibilangin
gaboleh kaya gitu nanti kalo misalnya
bercanda terus atau ga mengikuti
pelajaran nanti malah ketinggalan.
Kadang makanya suka disuruh di depan
atau kadang suka di bangku saya jadi
sejajar mereka berdua tuh misalnya ini
meja saya terus mereka eee di depan
saya tapi diliatin terus tuh mereka
nulisnya kaya gitu kaya membacanya
juga. Kalo mereka nulis berarti saya

perhatiin, perhatikan gitu.

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
sentuhan kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Sentuhan ya, mereka kadang suka
nangis kalo ketinggalan kan ya. Kadang
saya suka kasih tau gitu jangan patah
semangat pokoknya gitu eee terus
berjuang pokoknya terus semangat kalo
misalnya belajar itu ga ada hentinya eee
kasih semangat terus disentuh. lya sih




102

kalo misalnya nangis dielus-elus gitu ya

pokoknya jangan patah semangat.

14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Saya lebih ke ini sih kalo misalnya
mereka termotivasi kalo misalnya saya
bilang ayo cepetan pokoknya siapa
yang selesai duluan nanti ibu kasih nilai
eee lebih katanya gitu. Misalnya dari
yang biasanya eee yang tadinya seratus
jadi ditambah atau ada nilai b plus atau
a plus gitu. Kan anak-anak suka ini ya
suka happy kalo misalnya dikasih nilai
a plus seperti itu dibandingkan yang
cuma b aja gitu misalnya yang a nya
doang tapi ditambah plusnya gitu itu
sih paling angkanya dikasih huruf

misalnya tadinya b jadi a plus gitu.
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Nama responden : Sri Sumarni
NIP -
Kelas D 4-A
Jabatan : Guru Kelas
Pengalaman Mengajar : 2 Tahun
No. Dokumen 104
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Kalo saya, eee menggunakan jam

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

tambahan pelajaran. Jadi kalo yang lain
pulang, khusus anak yang memang
belum lancar membaca saya gunakan
waktu satu jam sebelum dia pulang.
Jadi kalo yang lain misalkan pulang
jam 3, dia pulang jam 4. Jadi bener-
bener ada eee waktu tambahan untuk
dia belajar membaca, mengulang lagi,
karena memang menurut dia di
rumahnya memang tidak pernah belajar
gitu. Sudah saya tanyakan juga ke
orang tuanya, kata orang tuanya ya
memang susah bu kalo di rumah.
Makanya saya usahakan eee upayakan
untuk menggunakan waktu satu jam
setelah pulang sekolah, fokus untuk dia

benar-benar belajar membaca.
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Bagaimana bapak/ibu Kalo saya, kalo dia kan sudah bisa
menggunakan metode mengenal huruf, paling yang saya
pembelajaran tersebut kepada lakukan itu eee si anak membaca,
siswa disleksia dalam membaca | membaca menggunakan buku secara
permulaan? langsung gitu. Pertama dia membaca
sendiri, kemudian setelah dia selesai
membaca sendiri, saya dampingi. Apa
yang dia baca sesuai atau tidak. Kadang
memang masih banyak kata-kata
apalagi kata-kata yang baru dia baca,
baru dia dengar, itu memang masih
salah walaupun dari penyebutan huruf
apalagi pengejaan kata kadang masih
salah.

Mengapa bapak/ibu memilih Yah kalo menurut saya, karena

metode pembelajaran tersebut? | memang eee tidak ada metode lain ya
bingung. Eee ditambah kita masuk
siang, ya otomatis kan pulang juga pasti
tambah sore ya gitu. Dan alhamdulillah
kita masuk juga sebelum dzuhur, jadi
pulang juga tidak terlalu sore. Makanya
ya udahlah saya coba manfaatkan untuk
menggunakan metode tersebut, mudah-
mudahan eee bisa efektif untuk ke
dianya. Karena memang di rumah
menurut dia sendiri ga ada sama sekali
untuk membaca, hanya sebatas baca aja
engga gitu. Makanya saya berusaha
sebagai guru kelasnya ayolah kita
gunakan tambahan belajar satu jam

mudah-mudahan bisa efektif. Nah
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tadinya kan itu satu minggu hanya dua
kali, cuma menurut saya kalo dua kali
itu kayanya kurang efektif gitu. Karena
si anak juga bener-bener ya dibilang
belum bisa, bukan belum bisa sih
belum lancar gitu. Makanya untuk saat
ini Kita tiap hari. Jadi setelah pulang
sekolah, yang lain pulang, dia itu
bener-bener satu jam baca gitu ya.

Apa tujuan bapak/ibu Ya tujuannya ingin si anak bisa lebih
menggunakan metode cepat dalam membaca gitu bisa lebih
pembelajaran tersebut? lancar dalam membaca. Kan kalo

membaca itu mengulang ya,
mengulang, karena dia, kadang hari ini
eee udah bisa, besoknya lupa lagi gitu.
Makanya saya berusaha untuk ayo tiap
hari yuk tiap hari kita ulang.

Apa bentuk media Kalo saya sih paling buku, pakai buku
pembelajaran yang digunakan | sumber belajar. Kalo huruf kan mereka
oleh bapak/ibu kepada siswa udah bisa ya eee paling ya itu buku aja
disleksia dalam membaca pake buku. Buku tema, ya yang
permulaan? memang buku-buku yang memang
banyak bacaan-bacaannya. Kemudian
eee bacaan yang memang kata-kata
atau kalimat yang baru atau memang

baru dia baca gitu. Paling itu sih itu aja.

Bagaimana bapak/ibu Kalo menggunakan medianya sih
menggunakan media tersebut paling ya itu tadi. Si anak saya beri
kepada siswa disleksia dalam kesempatan untuk membaca, kemudian

membaca permulaan? saya dampingi.
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Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Karena menurut saya itu yang lebih
efektif dan memang eee kalo buku itu
kan bisa anak pulang ke rumah ya
sukur-sukur kalo di rumah dia bisa

mengulang lagi untuk membaca gitu.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Tujuannya lebih ke... ya pengen si anak
itu lebih cepat mengenal kata eee kata
yang baru dia dengar, ataupun
mengulang lagi kata-kata atau bahasa
yang memang sudah dia dengar dan dia

tau.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan verbal
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Kalo saya... berarti secara bahasa kan
ya, yang pasti tiap hari selalu
memberikan motivasi ke anak yuk
baca, supaya kita tau semua ilmu yang
ada di buku, ataupun yang ada di
lingkungan sekitar Kkita gitu. Intinya sih
itu motivasi, lebih ke memotivasi. Eee
yang paling utama sih memang dari eee
rajinnya si anak sekolah ya. Karena
kalo misalkan dia tidak ke sekolah saya
tidak bertemu gitu dan kita tidak ada
eee apa tidak ada komunikasi untuk
kaya tadi pendampingan dalam
membaca itu ya. Intinya itu yang
pertama yang pasti tentang kerajinan.
Kalo misalkan dia tidak masuk ya saya
tanyakan kenapa. Biasanya dia itu
beralasan sakit atau misalkan ke rumah

ayahnya. Nah yang kedua yaitu
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motivasi itu dia supaya lebih semangat
lagi buat baca. Pujian kalo dia bisa,
saya selalu eee kasih dia ih hebat hari
ini udah lancar, hari ini udah bisa
membaca kata yang memang baru dia
dengar, baru dia baca, tapi dia sudah

bisa nah biasanya gitu.

10. | Bagaimana bapak/ibu Kalo secara gestur paling saya selalu
memberikan penguatan gestural | mengangkat jempol dua tangan, hebat
kepada siswa disleksia dalam hari ini sudah lebih baik dari yang
membaca permulaan? kemarin, eee ibu minta lebih rajin lagi

belajarnya di rumah gitu.

11. | Bagaimana bapak/ibu Kalo penguatan kegiatannya sih saya
memberikan penguatan lebih ke sering ya menyuruh dia untuk
kegiatan kepada siswa disleksia | membaca, yuk baca jangan lupa
dalam membaca permulaan? minimal satu hari satu lembar atau satu

paragraf gitu ya. Jangan sampai eee
tidak baca sama sekali gitu karena itu
untuk mengulang biar kamu tambah
lancar bacanya.

12. | Bagaimana bapak/ibu Kalo penguatan mendekati ya itu

memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

dengan cara pendampingan tadi ya eee
pendampingan secara kalo dibilang
privat juga engga gitu ya. Tapi saya
berusaha untuk eee di saat dia ada di
sekolah, ya itu yuk kita belajar eee apa
namanya belajar di luar jam belajar
sekolah gitu. Kalo di kelas, kalo di
kelas itu biasanya saya lebih

memperhatikan dia, maksudnya lebih
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lebih... tidak fokus ke dia juga ya
karena kan di kelas itu banyak ya. Eee
kalo tugas paling saya arahkan,
tugasnya begini begini begini, kalo
misalkan dalam eee misalkan
mengerjakan soal saya bacakan gitu.
Kadang dia paham apa yang saya
bacakan kadang tidak gitu. Kemudian
kalo kata dia bu klo misalkan saya
menjawabnya begini tulisannya begini
bukan gitu, karenakan dia juga masih
belum bisa ya. Ya saya arahkan, kalo
misalkan kalimat sekolah berarti
tulisannya s e saya arahkan sampai
selesai gitu sekolah. Bu kalo misalkan
kalimatnya begini tulisannya
bagaimana, kalo memang itu eee
isiannya yang memang eee belum dia
eee apa ya bukan kalimat umum yang
sering dia dengar gitu baru paling saya
eja per huruf ya eja per huruf gitu kalo
di kelas. Kadang tergantung kondisi,
kalo misalkan memang saya sedang
tidak ada pekerjaan menilai eee ini,
saya yang memang menghampiri dia.
Tapi kalo misalkan eee saya sambil
mengerjakan yang lain kadang dia yang

saya panggil ke meja saya.

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan

sentuhan kepada siswa

Kalo bentuk sentuhan, lebih ke apa ya
berarti menyentuh anggota tubuhnya

kan ya. Kadang melalui pundaknya
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disleksia dalam membaca

kalo misalkan lagi nulis yuk bisa, bisa

permulaan? engga gitu, atau misalkan lagi baca juga
sama atau misalkan kalo dia
bersalaman, bersalaman selalu saya
kasih motivasi sedikit-sedikit gitu.
14. | Bagaimana bapak/ibu Kalo saya di kelas lebih ke bintang ya

memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

jadi kalo misalkan anak yang memang
biasanya untuk semua, untuk semua
dulu ya misalkan eee yang
mengerjakannya cepat dan memang
benar saya kasih bintang misalkan
sepuluh gitu. Kalo untuk ke dia,
biasanya dalam menulis kalo memang
dia misalkan menulis kata eee kelas,
bener-bener hurufnya lengkap tidak ada
yang terlewat nah saya selalu mengasih
eee memberikan tanda bintang atau
misalkan ketika pelajaran yang lain
sama seperti itu juga. Jadi kalo saya

lebih ke tanda bintang.
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Nama responden : Yulianti
NIP -
Kelas 1 4-B
Jabatan : Guru Kelas
Pengalaman Mengajar : 3 Tahun
No. Dokumen 105
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Kalo di saya kan eee apa namanya yang

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

satu belum bisa baca itu masih eee suku
kata. Suku kata eee udah bisa, tinggal
kaya kalimat gitu yang belum bisa. Nah
metode saya yang lakukan, jadi kalo
ketika pembelajaran si anak eee tidak
disama ratakan dengan yang lainnya.
Tidak eee apa namanya misalnya anak
yang lain dikasihnya eee tema ini
misalnya gitu ya, tapi kalo si anak ini
engga. Jadi saya sudah menyediakan
eee bacaan-bacaan yang harus dia baca
sesuai dengan eee tahapan yang harus
dia baca. Ya misalnya huruf, kalo huruf
udah tau dia ya. Huruf sudah tau
tinggal eee membaca per kata. Kan
suku kata sama kata beda ya. Nah per
kata, suku kata dia sudah bisa tinggal
per kata jadi saya fokuskan di kelas itu

belajarnya hanya membaca aja dan

sudah disediakan apa namanya
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lembaran untuk khusus dia membaca
gitu. Jadi di kelas tuh dia fokus aja eee

membaca targetnya dia.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan metode
pembelajaran tersebut kepada
siswa disleksia dalam membaca

permulaan?

Maju ke depan, di depan apa namanya
di depan meja saya kalo engga nanti dia

eee duduknya sampingan dengan saya.

Mengapa bapak/ibu memilih

metode pembelajaran tersebut?

Karena lebih efektif, karena kalo
misalnya eee saya, kalo anaknya eee
apa namanya biar lebih efektif aja gitu,

si anaknya lebih deket ke saya.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

Eee baca.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Audio, visual, sama ini buku-buku
bacaan. Eee kaya dikte misalnya eee
ada sound gitu eee apa namanya ada iya
kaya dikte cuman dia ngedengernya
dari audio dari... tidak ada ini ya apa
gambarnya, cuma hanya audio aja. Dia
bisa ga gitu. Kadang video juga,
kadang apa yang kita ucapkan eee suka
beda juga kan sama apa yang dia
tuliskan karena belum bisa membaca
tadi. Cuman pengen tau aja kalo
misalnya pake audio bisa ga, misalnya
kaya eee apa namanya kan biasanya
saya ini terus ya maksudnya eee lisan

terus eh maksudnya tertulis gitu kan ya
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pake medianya media audio, siapa tau
dia kalo dari audio eee bisa nangkep

gitu.

Bagaimana bapak/ibu Pake itu, pake apa, misalnya saya
menggunakan media tersebut nyarinya dari youtube nah misalnya
kepada siswa disleksia dalam nyari dari youtube pake speaker eee
membaca permulaan? nanti dia mendengarkan apa yang
diucapkan di audio itu bisa ga dia
ditulis. Cuman tidak... audionya tidak
apa namanya bukan ini ya jadi per kata,
kalimat per kata gitu. Kadang saya buat
sendiri, biar menarik ini aja sama dia
biar menarik apa namanya eee menarik

responnya dia gitu kalo lewat audio.

Mengapa bapak/ibu memilih Kalo itu mah alternatif ya. Sebenernya
media pembelajaran tersebut? | kalo membaca mah memang
sebenarnya menggunakan medianya ya
media langsung aja. Kalo saya ya, anak
membaca, ya saya kasih ada buku apa
namanya eee kalo baca 1 baca 2 gitu
kan seperti contohnya kelas 1. Kalo
dulu kan masih ada bacalah ya, baca 1
baca 2 nah itu sih saya lebih seringnya
ke situ. Kalo audio cuman hanya eee
apa namanya eee apa namanya tidak
intens gitu, hanya sesekali pake gitu
yang lebih efektifnya maksudnya yang
lebih seringnya itu saya sediakan secara
langsung lah gitu.
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8. | Apatujuan bapak/ibu Biar anak tidak bosen aja, jadi takutnya
menggunakan media bosen dia bacanya gitu-gitu terus eee
pembelajaran tersebut? sesekali dia pake audio gitu.

9. | Bagaimana bapak/ibu Motivasi ya, kalo motivasi dikasih terus
memberikan penguatan verbal | eee ayo kamu bisa gitu kamu pasti bisa
kepada siswa disleksia dalam gitu. Pokoknya dikasih motivasi-
membaca permulaan? motivasi semangat aja dan eee kalo

anak yang belum bisa baca kan
biasanya dia minder. Dikasih perhatian
lebih tapi tidak ditunjukkan,
maksudnya perhatian lebihnya eee tidak
di depan anak-anak ya. Kita perhatian
lebihnya kalo misalnya lagi berdua gitu
ngobrol pokoknya mendekatkan diri
sama anak itu aja. Mendekatkan diri.

10. | Bagaimana bapak/ibu Eee contohnya dia eee ga bisa nih salah
memberikan penguatan gestural | misalnya bacanya, ya di ini aja... apa
kepada siswa disleksia dalam namanya eee kan biasanya ada yang
membaca permulaan? suka dimarahin gitu ya, ini dia di ayo

kamu bisa gitu yang kaya tadi.
Sebenernya apa ya namanya eee gestur
ya. lya apa namanya kaya ditepuk
dielus gitu ya ayo kamu bisa. Kalo
misal dia ga bisa lagi, kadang ada yang
suka emosi gitu ya, ayo kamu bisa.

11. | Bagaimana bapak/ibu Disama ratakan ya, cuman eee tetep

memberikan penguatan
kegiatan kepada siswa disleksia

dalam membaca permulaan?

fokusnya dia membaca. Kalo untuk
masuk pulang disama ratakan dengan

yang lain.
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12.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Pertama eee pendekatannya sama orang
tua dulu, kadang kan kita ga tau ya si
anak suka dideketin atau engga. Kalo
anak saya tipikalnya tidak suka
dideketin, apalagi kalo misalnya...
udah, cuek aja paling kita memberi
perhatian lebih jangan, karena kan ada
anak-anak lainnya. Jadi biasa aja, kalo
misalnya kita tanya dulu sama anaknya,
yusasip eee membacanya mau di
bangku yusasip sendiri atau mau di
meja ibu. Kita tanya dulu dia mau
dimana gitu, kalo misalnya mau disini
ya berarti ya disini saya panggil, kalo
misalnya mau di bangkunya di
bangkunya. Terus kalo engga, masuk
pas masuk mau duduk disitu apa mau
langsung deket ibu duduknya gitu biar
gampang. Jadi Kita tanya dulu sama si
anak, karena kan ada anak yang eee
minder kalo misalnya diiniin terus ya

sama temennya.

13.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan
sentuhan kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Ditepuk ayo semangat dikasih motivasi
terus, terus eee kan tidak hanya ini ya
orang tua juga harus berperan saling
membantu. Temen-temennya juga, ga
harus saya, terus saya juga suka
mengarahkan sama temen-temennya,
ayo kita harus sama-sama bantu kalo
misalnya saya ga bisa gitu, temen-

temennya yang ngajarin.
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14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Engga kalo berupa barang, paling poin,
bintang. Jadi kalo misalnya ih kamu eee
sudah bisa, kan suku kata sudah bisa
misalnya gitu, per kata. Abis suku kata
nanti per kata oh sudah bisa nanti
dikasih poin gitu. Jadi kan kalo anak
yang disleksia sama anak lainnya beda
nilainya juga gitu, jadi disesuaikan
nilainya juga gitu. Jadi sistemnya
sistem poin. Kalo mungkin kalo kelas
satu bintang ya, karena kalo kelas...
udah kelas 4 jadi oh nanti kamu
misalnya, kan nilainya beda ya, nilai
yang anak yang eee apa disleksia sama
yang itu dia punya nilai sendiri gitu.
Misalnya oh kamu kemarin dapet poin

10 karena sudah bisa ini jadi dapet poin

lagi 10 gitu.
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Nama responden : Aji Wadiah

NIP -

Kelas :4-C

Jabatan : Guru Kelas

Pengalaman Mengajar : 15 Tahun

No. Dokumen : 06
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Eee dalam membaca permulaan

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

metodenya saya pake metode membaca
1 baca 2. Jilid 1 yang eee hanya dua
suku kata, kalo jilid 2 udah 3 suku kata.
Cuma eee pertama sebelum itu
metodenya ya pasti saya metode

pengenalan huruf dulu.

metode pembelajaran tersebut?

2. | Bagaimana bapak/ibu Dengan mereka dikasih eee buku satu
menggunakan metode satu satu, jadi eee pertama dia di rumah
pembelajaran tersebut kepada | baca dulu belajar dulu, otomatis kalo
siswa disleksia dalam membaca | dia belajar di rumah jadi eee pas ditest
permulaan? sama saya atau dilatih baca sama saya

dia udah bisa. Kalo misalnya emang dia
ga belajar berarti dan dia ga bisa baca
dia tetap masih di halaman di situ
engga pindah.

3. | Mengapa bapak/ibu memilih Eee mungkin menurut saya, apa ya,

metode itu selain dia mengenal huruf

juga dia bisa membaca cepat.
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Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

Ya tujuan saya pengennya tujuannya

membacanya baca cepat.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Paling eee pake buku dan benda.
Misalnya ini benda apa, meja. Meja
huruf depannya huruf apa, nah itu

untuk pengenalan huruf.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Ini misalnya meja ditulisin sama saya
huruf pake meja, terus nanti dia

hurufnya apa aja sebutkan. Ini apa.

Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Eee karena itu menurut saya ya,
menurut saya lebih cepat gitu. Jadi
mereka sambil melihat sambil

mengingat tidak.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Supaya dia bisa mengenal huruf lebih
cepat terus dan bisa mengingat bentuk

huruf bisa sekaligus membaca juga.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan verbal
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Eee pokoknya saya perkenalkan huruf
vokal dulu, karena anak-anak tuh kalo
ga bisa baca pasti mulutnya, ngebuka
mulut aja susah atau mungkin karena
dia malu. Saya ga ragu-ragu kalo saya
ngajarin, Kita belajar dulu huruf vokal
sampai saya ga buka mulut dia
ngikutin. Setelah vokal baru huruf
konsonan. Bentuk pujiannya,
alhamdulillah kamu eee bagus, kamu

hebat iya kan, untuk ke depannya lebih
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semangat lagi, karena dengan kamu
semangat belajar inshaallah ga ada

yang ga akan bisa, pasti semua bisa.

10. | Bagaimana bapak/ibu Kalo jempol pasti, kamu hebat, terus
memberikan penguatan gestural | sama saya diusap kepalanya.
kepada siswa disleksia dalam Seengganya disitu ada apa ya eee
membaca permulaan? bahasa kasih sayang untuk mereka

supaya mereka lebih dekat lagi,
seengganya lebih menghaluskan
mereka.

11. | Bagaimana bapak/ibu Ini ya kalo saya eee dia pas belajar dia
memberikan penguatan udah kelas 4 iya kan, eee mungkin pas
kegiatan kepada siswa disleksia | waktu belajar. Pas waktu belajar jadi
dalam membaca permulaan? dia ga ikut pelajaran aslinya, tapi dia

dibimbing baca. Ketika temen-
temennya yang lain menulis, dia maju
ke depan satu orang satu orang. Terus
kadang kalo misalnya ini pas jam
istirahat dia saya test.

12. | Bagaimana bapak/ibu Duduknya sengaja saya campur ya,
memberikan penguatan masalahnya kalo dipisah mereka nanti
mendekati kepada siswa minder. Saya menjaga mental dia gitu.
disleksia dalam membaca Saya samperin dia.
permulaan?

13. | Bagaimana bapak/ibu Ayo semangat, ayo semangat bisa,

memberikan penguatan
sentuhan kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

engga ada anak yang terlahir bodoh
semua anak itu pintar. Bodoh itu kita
yang nyiptain iya kan eee bukan, kalo
misalnya kita rajin inshaallah pasti

kamu bisa.
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14.

Bagaimana bapak/ibu
memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

lya, saya kadang eee di kan saya suka
ada PR menulis juga ya eee selain baca
misalnya besok yang mau dibaca tuh
misalnya besok bagian sa sa sa nah
saya tulis di bukunya sa sa sa. Nah
mereka belajar menulis juga sambil
baca juga nah nanti dinilai gitu, terus

kadang saya kasih bintang tiga sama

bikin stiker yang smile itu.
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Nama responden > Lusi Yastuti
NIP -
Kelas :4-D
Jabatan : Guru Kelas
Pengalaman Mengajar : 1 Tahun
No. Dokumen 1 07
No. Pertanyaan Jawaban/Transkrip
1. | Apa jenis metode pembelajaran | Kalo saya sih paling mengenalkan

yang digunakan bapak/ibu
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

bacaan ini yang ada gambarnya. Jadi
kan itu ada gambar nih kan biasanya
suka ada nih tulisannya gitu. Nah kalo
saya sih ngenalin itu dulu, dari bener-
bener dasar dulu terus saya nyoba ke
ada buku bacaan bacalah satu dan
bacalah dua. Nah dia di bacalah satu
udah lancar, cuma pas ketemu kata ng
dan ny dia masih kesusahan.

metode pembelajaran tersebut?

2. | Bagaimana bapak/ibu Diberikan buku, jadi kalo misalkan kan
menggunakan metode temen-temennya belajar nih cuma kalo
pembelajaran tersebut kepada | temennya belajar dia saya panggil ke
siswa disleksia dalam membaca | depan. Dia suruh baca dulu, jadi setiap
permulaan? hari tuh ada lah buat dia baca gitu kan.

Jadi kalo misalkan pembelajarannya dia
kadang kalo dia terlambat ya udah

gapapa saya suruh PR kan yang penting
dia itu setiap pembelajaran dia itu baca.

3. | Mengapa bapak/ibu memilih Soalnya menurut saya lebih mudah

mengenalkannya. Karena kan kalo
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misalkan ada gambar, dia tau nih oh ini
gambarnya ini baru dia bisa mengeja

kalimatnya.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan metode

pembelajaran tersebut?

Supaya dia itu biar bisa lancar eee kalo
misalkan dari metode yang ada
gambarnya dia itu udah lancar, ke
sananya juga dia udah bisa mengenal

kata sama mengenal kalimat.

Apa bentuk media
pembelajaran yang digunakan
oleh bapak/ibu kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

Kayanya sih paling buku, dari buku aja
karena kan dari buku itu selain media
gambar kalo dia udah agak lancar dikit

dari buku yang ada cerita, itu aja.

Bagaimana bapak/ibu
menggunakan media tersebut
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

Diberikan dulu bukunya supaya eee
suruh dia mengenal dulu, udah gitu
saya suruh dia coba baca pelan-pelan
kalo misalkan dia ada bingung baru
saya ejakan ke dia, saya ajarkan ke dia

gitu sih paling.

Mengapa bapak/ibu memilih

media pembelajaran tersebut?

Ya itu supaya eee lebih memudahkan
anak aja supaya lebih kenal, lebih

mengenal kata.

Apa tujuan bapak/ibu
menggunakan media

pembelajaran tersebut?

Hampir sama sih ya paling jawabannya,
dari memilih media eee kenapa sama
tujuannya itu ya supaya anak itu bisa
lebih lancar membacanya, mengenal

huruf, mengenal kata gitu.

Bagaimana bapak/ibu

memberikan penguatan verbal

Kalo misalkan saya biasanya ditulis di
buku lebih giat lagi membaca kalo

misalkan dia udah lancar nih saya kasih
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kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

kasih pujian membacanya udah bagus
tapi nanti lebih eee rajin lagi belajar di
rumah ya gitu. Eee biar orangtuanya
juga baca jadi kan kalo misalkan ga
ditulis mungkin orangtuanya ga bakal
tau, kalo ditulis nanti orangtuanya
meriksa bukunya jadi bisa belajar juga

ke orangtuanya di rumah.

10. | Bagaimana bapak/ibu Paling kalo misalkan dari saya ya
memberikan penguatan gestural | paling dari mimik ya kan beda ya
kepada siswa disleksia dalam kadang kalo misalkan kita yang ngajar
membaca permulaan? juga kalo dia udah ada kemajuan nih

gitu kita juga kan pasti lebih seneng
dong gitu.

11. | Bagaimana bapak/ibu Penguatan kegiatannya itu misalkan
memberikan penguatan kalo dia lagi temen-temennya masuk,
kegiatan kepada siswa disleksia | dia belajar membaca. Terus kan kalo
dalam membaca permulaan? misalkan istirahat itu kan sebenernya

bukan istirahat ya cuma makan aja lima
belas menit, dia itu jarang bawa makan
karena rumahnya deket jadi kalo
misalkan dia ga ngerjain tugas daripada
bengong, baca aja gitu. Latihan baca.

12. | Bagaimana bapak/ibu Cara saya mendekati paling ya ditanya

memberikan penguatan
mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca

permulaan?

kaya misalkan di rumah suka belajar
atau engga, terus kalo engga alasannya
kenapa nanti sama saya dirayu mau ga
belajar sama ibu, ini ibu punya ini gitu.
Paling kaya di apa ya dikasih ini aja sih

eee contoh buku-buku yang menarik
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gitu. Kalo misalkan saya suka keliling,
belajar nih keliling jadi ntar keliatan
mana siswa yang bisa mana siswa yang
bisa tapi kaya rada-rada, sama siswa
yang belum benar-benar bisa.
Contohnya yang siswa yang tadi, saya
pasti suka panggil yuk belajar sama ibu

di depan, jadi dipisahin dari temen-

temennya.

13. | Bagaimana bapak/ibu Kalo penguatan sentuhan sih paling
memberikan penguatan jarang ya, jarang kalo penguatan
sentuhan kepada siswa sentuhan. Kalo misalkan saya lebih ke
disleksia dalam membaca dari ucapan, terus dari iya dari mimik
permulaan? ucapan kaya gitu kalo sentuhan sih

paling jarang ya, karena takutnya
anaknya ga nyaman, kan laki-laki beda
ya.

14. | Bagaimana bapak/ibu Sebenernya bukan hanya ke siswa itu

memberikan penguatan tanda
kepada siswa disleksia dalam

membaca permulaan?

saja ke siswa yang lain kalo misalkan
dia eee lebih unggul dalam belajarnya
atau engga dia eee misalkan dia
melakukan hal baik, selalu saya kasih
bintang. Soalnya supaya anak-anak itu
kan lebih semangat, terus dia itu mau
nih wah kalo misalkan aku melakukan
hal ini aku dapat poin tambahan nih

dapet bintang dari anak gitu.
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ANALISIS TEMATIK

Langkah 1: Mengenal data

Sub Fokus

Hasil Refleksi

Metode pembelajaran efektif yang
digunakan guru dalam menangani
siswa disleksia dalam membaca

permulaan di sekolah dasar.

Hasil dari wawancara dengan 7 orang
responden yang terdiri dari guru kelas
3-A dan 3-D SDN Pakuan serta guru
kelas 3-C, 4-A, 4-B, 4-C, dan 4-D SDN
Ciawi 02, dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran efektif yang
digunakan guru dalam menangani siswa
disleksia dalam membaca permulaan di
sekolah ~ dasar  adalah  dengan
menggunakan metode membaca seperti
MMP (Membaca Menulis Permulaan),
menggunakan gambar, dan pengenalan
huruf. cara menggunakan metode
pembelajaran tersebut yaitu dengan
kartu huruf, papan tulis, gambar, dan

pengenalan huruf.

Media pembelajaran yang sesuai yang
digunakan guru dalam menangani
siswa disleksia dalam membaca

permulaan di sekolah dasar.

Hasil dari wawancara dapat
disimpulkan bahwa media
pembelajaran yang sesuai  yang

digunakan guru dalam menangani siswa
disleksia dalam membaca permulaan di
sekolah dasar antara lain media visual
yaitu kartu huruf/kata, gambar/visual,
buku, dan benda, media audio yaitu

rekaman audio, media audiovisual yaitu
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video, dengan cara memperlihatkan dan

dalam menangani siswa disleksia
dalam membaca permulaan di sekolah

dasar.

memperdengarkan  media  tersebut
kepada siswa.
Bentuk penguatan yang diberikan guru | Hasil dari  wawancara  dapat

disimpulkan bahwa bentuk penguatan
yang diberikan guru dalam menangani
dalam  membaca

siswa disleksia

permulaan di sekolah dasar yaitu
penguatan verbal seperti pemberian
pujian dan motivasi, penguatan gestural
seperti mengacungkan jempol, tepuk
tangan, dan ekspresi mimik wajah,
penguatan kegiatan seperti pemberian
kegiatan reward, penguatan mendekati
seperti cara guru mendekati dengan
menghampiri dan berjalan dekat siswa,
penguatan sentuhan seperti mengelus,
menyentuh pundak, dan bersalaman,
penguatan tanda seperti memberikan

hadiah, stiker, nilai, bintang, dan poin.

Langkah 2: Menghasilkan kode awal

Analisis Guru Kelas

1. Apa jenis metode pembelajaran yang digunakan bapak/ibu kepada siswa

disleksia dalam membaca permulaan?

SM: Paling metodenya MMP membaca menulis permulaan kepada anak yang

memang belum paham dalam membaca atau per suku kata, itu aja. Jadi mulai

dari eee konsonan ya sampe ke menjadi kata, suku kata, dan kalimat.

SD: Sebenernya sama, ya sama, hanya memang tambahannya Kita contohkan

ya. Kita contohkan dulu yang apa memang anak baru pemula, kita contohkan
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selebihnya
sama.

RD: Kalo saya sendiri sih, suka ini yah privat. Jadi anak-anak dua orang itu

yang dia belum bisa baca itu privat, [éfiS\eee'yang Saya Guinakan it biasanyd
games. Ada gamesnya ferus kaya pake metode pembelajaran, saya liat eee ya

SS: Kalo saya, eee menggunakan jam tambahan pelajaran. Jadi kalo yang lain
pulang, khusus anak yang memang belum lancar membaca saya gunakan waktu
satu jam sebelum dia pulang. Jadi kalo yang lain misalkan pulang jam 3, dia
pulang jam 4. Jadi bener-bener ada eee waktu tambahan untuk dia belajar
membaca, mengulang lagi, karena memang menurut dia di rumahnya memang
tidak pernah belajar gitu. Sudah saya tanyakan juga ke orang tuanya, kata orang
tuanya ya memang susah bu kalo di rumah. Makanya saya usahakan eee
upayakan untuk menggunakan waktu satu jam setelah pulang sekolah, fokus
untuk dia benar-benar belajar membaca.

YL: Kalo di saya kan eee apa hamanya yang satu belum bisa baca itu masih

eee suku kata. Suku kata eee udah bisa, tinggal kaya kalimat gitu yang belum

g
@«
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MMP (Membaca Menulis Permulaan)

Privat/ Jam tambahan pelajaran

Bagaimana bapak/ibu menggunakan metode pembelajaran tersebut kepada
siswa disleksia dalam membaca permulaan?

SM: Dengan menggunakan kartu huruf, kartu huruf, kemudian dituangkan
kepada tulisan ke buku anak, dari kartu huruf menjadi suku kata, kata, dan

kalimat. Nanti dipasang-pasangkan, gitu aja.

SD: Hampir sama caranya, hanya

apa, mengucapkan apa yang Kita tulis. Bisa juga dengan gambar, eee dengan

gambar. Contohnya coba tulis gambar apa itu, ditulis dan dibaca.
RD: Caranya kalo misalnya kan kalo untuk privatnya itu senin dan rabu ya.
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Kode Awal:

Kartu huruf

Gambar
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3. Mengapa bapak/ibu memilih metode pembelajaran tersebut?
SM: Agar memudahkan anak untuk lebih cepat membaca dan menulis. Itu aja,
lebih cepat.
SD: Hampir sama ya, kenapa hampir sama karena kita sama satu kelas. Ya apa
hampir sama itu karena situasi atau eee apa, kasusnya sama. Ada anak yang
belum baca, belum bisa. Dengan metode tersebut alhamdulillah, walaupun
memang terbata-bata anak bisa membaca.
RD: Lebih mudah aja, lebih mudah dipahami anak.
SS: Yah kalo menurut saya, karena memang eee tidak ada metode lain ya
bingung. Eee ditambah kita masuk siang, ya otomatis kan pulang juga pasti
tambah sore ya gitu. Dan alhamdulillah kita masuk juga sebelum dzuhur, jadi
pulang juga tidak terlalu sore. Makanya ya udahlah saya coba manfaatkan
untuk menggunakan metode tersebut, mudah-mudahan eee bisa efektif untuk
ke dianya. Karena memang di rumah menurut dia sendiri ga ada sama sekali
untuk membaca, hanya sebatas baca aja engga gitu. Makanya saya berusaha
sebagai guru kelasnya ayolah kita gunakan tambahan belajar satu jam mudah-
mudahan bisa efektif. Nah tadinya kan itu satu minggu hanya dua kali, cuma
menurut saya kalo dua kali itu kayanya kurang efektif gitu. Karena si anak juga
bener-bener ya dibilang belum bisa, bukan belum bisa sih belum lancar gitu.
Makanya untuk saat ini kita tiap hari. Jadi setelah pulang sekolah, yang lain
pulang, dia itu bener-bener satu jam baca gitu ya.
YL: Karena lebih efektif, karena kalo misalnya eee saya, kalo anaknya eee apa
namanya biar lebih efektif aja gitu, si anaknya lebih deket ke saya.
AW: Eee mungkin menurut saya, apa ya, metode itu selain dia mengenal huruf
juga dia bisa membaca cepat.
LY: Soalnya menurut saya lebih mudah mengenalkannya. Karena kan kalo
misalkan ada gambar, dia tau nih oh ini gambarnya ini baru dia bisa mengeja
kalimatnya.

Kode Awal:
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Lebih cepat membaca

Efektif

4. Apa tujuan bapak/ibu menggunakan metode pembelajaran tersebut?
SM: Agar lebih cepat paham dan lebih mudah dimengerti oleh anak, itu aja.
Dan memudahkan untuk guru juga, karena metodenya memangnya
dituangkannya seperti itu tadi gitu.
SD: Tujuannya lebih mudah dimengerti anak, dengan media gambar anak bisa
memvisualisasikan apa yang ada di pikirannya dan bisa membaca.
RD: Tujuannya biar lebih mempermudah anak, terus anak lebih cepat paham.
Maksudnya selama 6 semester sekarang kan, sekarang semester 1 ya eee
alhamdulillah sih ada perubahan.
SS: Ya tujuannya ingin si anak bisa lebih cepat dalam membaca gitu bisa lebih
lancar dalam membaca. Kan kalo membaca itu mengulang ya, mengulang,
karena dia, kadang hari ini eee udah bisa, besoknya lupa lagi gitu. Makanya
saya berusaha untuk ayo tiap hari yuk tiap hari kita ulang.
YL: Eee baca.
AW: Ya tujuan saya pengennya tujuannya membacanya baca cepat.
LY: Supaya dia itu biar bisa lancar eee kalo misalkan dari metode yang ada
gambarnya dia itu udah lancar, ke sananya juga dia udah bisa mengenal kata
sama mengenal kalimat.
Kode Awal:

Anak mudah paham

Cepat dan lancar membaca

5. Apa bentuk media pembelajaran yang digunakan oleh bapak/ibu kepada siswa

disleksia dalam membaca permulaan?
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SM: Bentuknya seperti tadi kartu huruf, ya kartu kata,
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SS: Kalo saya sih paling buku, pakai buku sumber belajar. Kalo huruf kan
mereka udah bisa ya eee paling ya itu buku aja pake buku. Buku tema, ya yang
memang buku-buku yang memang banyak bacaan-bacaannya. Kemudian eee
bacaan yang memang kata-kata atau kalimat yang baru atau memang baru dia
baca gitu. Paling itu sih itu aja.

YL: AUdio; visual, sama ini buku-buku bacaan.

AW: Paling eee pake buku

LY: Kayanya sih paling buku, dari buku aja karena kan dari buku itu selain
media gambar kalo dia udah agak lancar dikit dari buku yang ada cerita, itu aja.
Kode Awal:

Kartu huruf/kata
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6. Bagaimana bapak/ibu menggunakan media tersebut kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?
SM: Menggunakannya Kkita eee apa, kreatif aja kitanya sebagai guru kan kreatif
gitu membuat eee mengumpulkan kata-kata, mengumpulkan kartu huruf kartu

huruf, dan gambar-gambar gitu ya yang agar memang untuk memancing anak
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SS: Kalo menggunakan medianya sih paling ya itu tadi. Si anak saya beri

kesempatan untuk membaca, kemudian saya dampingi.

> <
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LY: Diberikan dulu bukunya supaya eee suruh dia mengenal dulu, udah gitu
saya suruh dia coba baca pelan-pelan kalo misalkan dia ada bingung baru saya
ejakan ke dia, saya ajarkan ke dia gitu sih paling.

Kode Awal:

Kreativitas guru

Mendampingi

Mengapa bapak/ibu memilih media pembelajaran tersebut?

SM: Memang yang kita larinya ke tadi itu ya agar lebih mudah karena kita kan
apa yang tadi Pak Dirman katakan juga kita kan menggunakan konsep, konsep
eee apa konsep eee learning gitu ya. Jadi anak tuh lebih mudah cepat gitu. Jadi
oh iya, bentuk bendanya itu hurufnya seperti itu jadi cepat dan mudah anak itu
dan paham vya.

SD: Pertama, praktis ya praktis. Yang kedua eee apa namanya eee terkondisi
ya, terkondisi artinya anak lebih... lebih fokus kepada apa yang dia lihat
ternyata, jadi tumbuhlah kepercayaan dari anak. Jadi, pertama praktis dan
kondisi gitu.

RD: Kaya tadi ya mudah, gampang, prakiis, itu aja sih.

SS: Karena menurut saya itu yang lebih efektif dan memang eee kalo buku itu
kan bisa anak pulang ke rumah ya sukur-sukur kalo di rumah dia bisa
mengulang lagi untuk membaca gitu.

vL: KOS Scbenernya kalo membaca mah memang

sebenarnya menggunakan medianya ya media langsung aja. Kalo saya ya, anak
membaca, ya saya kasih ada buku apa namanya eee kalo baca 1 baca 2 gitu kan
seperti contohnya kelas 1. Kalo dulu kan masih ada bacalah ya, baca 1 baca 2
nah itu sih saya lebih seringnya ke situ. Kalo audio cuman hanya eee apa

namanya eee apa namanya tidak intens gitu, hanya sesekali pake gitu yang
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lebih efektifnya maksudnya yang lebih seringnya itu saya sediakan secara
langsung lah gitu.
AW: Eee karena itu menurut saya ya, menurut saya lebih cepat gitu. Jadi
mereka sambil melihat sambil mengingat tidak.
LY: Ya itu supaya eee lebih memudahkan anak aja supaya lebih kenal, lebih
mengenal kata.
Kode Awal:

Mudah dan cepat

Terkondisi

. Apa tujuan bapak/ibu menggunakan media pembelajaran tersebut?

SM: Emang yang satu agar anak lebih menarik, cepet dimengerti, karena kan
sehari-hari anak itu bakal ketemu hal seperti itu jadi lebih mudah dan cepat itu
aja gitu.

SD: Yasama, menarik artinya menarik kan dengan anak melihatnya kalo tidak,
tidak pasif ya. Kalo tulisan gini kan pasif, kalo dengan melihat benda seperti
ini, kita misalkan punten pake ini gitu kan anak bisa oh harus menulis
handphone misalkan atau kata buku gitu ya. Jadi anak lebih menarik saja.
RD: Tujuannya ya itu tadi biar anak lebih gampang, biar lebih memahami,
karena yang tadinya tidak bisa baca lebih mudah memahami abjad ya.
Terutama kan dari abjad dulu ya biar anak-anak terus anak-anak bisa mengeja
abis itu eee sedikit demi sedikit mungkin bisa membaca.

$S: Tujuannya lebih ke... ya pengen si anak itu lebih cepat mengenal kata eee
kata yang baru dia dengar, ataupun mengulang lagi kata-kata atau bahasa yang
memang sudah dia dengar dan dia tau.

YL: Biar anak tidak bosen aja, jadi takutnya bosen dia bacanya gitu-gitu terus
ece sesekali dia pake audio gitu.
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Kode Awal:

Menarik

Mudah memahami

. Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan verbal kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?

SM: Oh selalu, kita selalu kan memberikan eee kata apa bentuk bintang atau
berupa makanan gitu. Jadi supaya anak tuh ihhh aku dapet hadiah gitu, jadi
besok-besok lagi mungkin mereka lebih meningkatkan lagi lebih cepet. Kalo
kalian cepet membacanya nanti akan lebih ibu kasih lagi hadiahnya atau bapak
kasih hadiahnya gitu. Ucapan selalu, kamu:hebat, kamu'luar biasa, jadi kita
tidak boleh mematahkan anak yah gitu aja.

SD: Kalo ucapan ya betul tadi, wah kamu hebat ya, terus apa top misalkan ya
atau mashaallah ternyata kamu bisa gitu ya atau yang keduanya kita kasih
reward tadi seperti disampaikan oleh ibu Sri, kita kasih apa misalkan bintang
tadi atau rewardnya kita bahkan mungkin dikasih pensil, kita kasih buku, ya
gitu ya sehingga memacu anak untuk lebih giat lagi membaca, bisalah
membaca gitu.

RD: Lebih ke ini sih dimotivasi ya, eee misalnya katanya ayo misalnya
semangat masa kelas tiga belum bisa baca eee temen-temennya bisa masa kamu
ga bisa katanya. Terus lebih eee apa pendekatan ya ke anak-anak terus lebih
semangat lagi aja belajarnya. Kadangkan eee awal-awal tuh dia kadang suka

ga mau sekolah karena kan mereka mungkin malu atau gimana ga bisa baca
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AW: Eee pokoknya saya perkenalkan huruf vokal dulu, karena anak-anak tuh
kalo ga bisa baca pasti mulutnya, ngebuka mulut aja susah atau mungkin karena

dia malu. Saya ga ragu-ragu kalo saya ngajarin, kita belajar dulu huruf vokal
sampai saya ga buka mulut dia ngikutin. Setelah vokal baru huruf konsonan.

—
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Kode Awal:
Reward

Motivasi

Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan gestural kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?

SM: Ya kita menggunakan seperti itu, selalu itu tidak berubah ya karena kita
sebagai guru ya begitu supaya anak itu eee apa jadi semangat ya, wah kamu

hebat nih kita acungkan jempolnya, aduh"luar"biasa kadang Usap-usap
kepalanya gitu! Biar anak itu menarik seneng gitu.

SD: Diapplause sih sebenernya ya, tepuk tangan dengan teman-temannya
sehingga temen yang lainnya yang sudah bisa, memicu anak yang tadi apa
belum bisa baca gitu ya. Dengan ditepukkan tangan dari temen-temennya,
ucapan selamat lah ya.

RD: Itu sih lebih kaya wah alhamdulilah ya sekarang udah bisa pokoknya
makin semangat terus gitu aja paling kaya ya hebat sih ya lebih kaya hebat
sampai bener udah bisa mengikuti pembelajaran eee membaca sedikit demi
sedikit itu sih lebih kaya iya sih lebih mengacungkan jempol ya, hebat gitu ya.
SS: Kalo secara gestur paling saya selalu mengangkat jempol dua tangan, hebat
hari ini sudah lebih baik dari yang kemarin, eee ibu minta lebih rajin lagi
belajarnya di rumah gitu.

YL: Eee contohnya dia eee ga bisa nih salah misalnya bacanya, ya di ini aja...
apa namanya eee kan biasanya ada yang suka dimarahin gitu ya, ini dia di ayo
kamu bisa gitu yang kaya tadi. Sebenernya apa ya namanya eee gestur ya. [J@
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ApalERERYARYAIERIR SENSEEROIERMUGIEA <o misa! dia ga bisa

lagi, kadang ada yang suka emosi gitu ya, ayo kamu bisa.

AW: Kalo jempol pasti, kamu hebat, f€fUs Samma saya diusap’ kepalanya:

Seengganya disitu ada apa ya eee bahasa kasih sayang untuk mereka supaya

mereka lebih dekat lagi, seengganya lebih menghaluskan mereka.

Kode Awal:
Mengacungkan jempol

Tepuk tangan

Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan kegiatan kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?

SM: Eee penguatannya yaitu nanti eee sekian pertama itu kita selalu me...
membuat apa memberikan anak itu PR gitu. Berupa PR ya, PR nya itu untuk
mencari, jadi menggambar anak tuh menggambar atau carilah gambar
digunting ditempel ditulis, itu bentuknya apa gambar apa gitu. Umpamanya
sapu, nanti anak bisa menggambar sapu, tulisannya sapu nanti bisa sapu lidi,
sapu nanti digunakan untuk apa, sapu digunakan untuk menyapu lantai. Jadi
berupa kalimat nanti anak tuh, dengan sendirinya terpicu dan nanti lebih cepet
gitu ya. Kalo di sekolah seperti itu, yang sudah selesai boleh silakan pada waktu
mau istirahat silakan boleh istirahat dahulu, kalo mau pulang boleh silakan
pulang dengan membaca doa sendiri gitu.

SD: Ya, penugasan sama. Penugasan dan PR ya kegiatan di rumah, nah
mungkin salah satunya adalah bantuan orangtua. Jadi kita harus sering

komunikasi dengan orangtua dan komunikasi pun ataupun sama harus jadi
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sehingga kita nyambung. Kalo orangtua kita kasih tugas, tolong disampaikan
nanti kepada anak seperti ini pengen kita, sehingga anak yang tadinya tidak
bisa mudah-mudahan bisa dengan bantuan orangtua. Penugasan sama, tapi saya
tambahkan ada bantuan orangtua, bimbingan orangtua. Sebenernya sama

dengan bu Sri ya, penugasannya sama.

RD: Penguatan kegiatan seperti tadi ya eee apa lebih ini sih orang tua juga ya
lebih kaya kita bekerjasama sama orangtuanya kalo misalnya di rumah itu yaa
eee tidak hanya guru kan di sekolah tapi di rumah juga apalagi peranan
orangtua lebih penting ya eee karena kan kalo misalnya di sekolah eee cuma
beberapa jam aja, kan beda halnya dengan kalo misalnya di apa di rumah gitu
eee hampir 24 jam sama orangtuanya ayah dan ibunya terus lebih minta
bantuan sih sama kedua orangtuanya. Kalo untuk pembelajaran di sekolah beda
lagi, kalo yang untuk privat ini mereka setelah pulang sekolah. Satu jam
setengah, kalo misalnya pulang kan jam 11, mereka les dari jam 11 sampai jam
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Penugasan

Les Privat

Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan mendekati kepada siswa
disleksia dalam membaca permulaan?

SM: Eee kita selalu eee me... apa, literasi membaca ya. Literasi membaca untuk
anak secara umum, kemudian nanti ada anak memang yang khusus yang
memang membacanya kurang itu, nah nanti mereka membacanya per suku kata
atau kata. Nanti setiap hari itu kita tambahkan. Nah literasinya seperti itu, jadi
kita selalu ada literasi di awal pada pembelajaran dimulai KBM. Mengarahkan

SD: Hampir sama, kenapa saya hampir sama karena memang kasusnya saya

sama dengan ibu Sri.

RD: Nyamperin anaknya, kaya misalnya eee mereka di ini disuruh duduk yang

pertama misalnya di depan di depan terus abis itu kadang kalo misalnya malah



14

[ulN

bercanda terus malah bercanda terus malah kaya ga mengikuti gitu kan kadang
yang kaya gitu mereka susah ya kadang tuh sama saya suka dibilangin gaboleh
kaya gitu nanti kalo misalnya bercanda terus atau ga mengikuti pelajaran nanti
malah ketinggalan. Kadang makanya suka disuruh di‘depan atau'kadang'suka
di bangku saya jadi sejajar mereka berdua tuh misalnya ini meja saya terus
mereka eee di depan saya tapi diliatin terus tuh mereka nulisnya kaya gitu kaya
membacanya juga. Kalo mereka nulis berarti saya perhatiin, perhatikan gitu.
$S: Kalo penguatan mendekati ya itu dengan cara pendampingan tadi ya eee
pendampingan secara kalo dibilang privat juga engga gitu ya. Tapi saya
berusaha untuk eee di saat dia ada di sekolah, ya itu yuk kita belajar eee apa
namanya belajar di luar jam belajar sekolah gitu. Kalo di kelas, kalo di kelas
itu biasanya saya lebih memperhatikan dia, maksudnya lebih lebih... tidak
fokus ke dia juga ya karena kan di kelas itu banyak ya/ Eee kalo tugas paling
saya arahkan, tugasnya begini begini begini, kalo misalkan dalam eee misalkan
mengerjakan soal saya bacakan gitu. Kadang dia paham apa yang saya bacakan
kadang tidak gitu. Kemudian kalo kata dia bu kalo misalkan saya menjawabnya
begini tulisannya begini bukan gitu, karenakan dia juga masih belum bisa ya.
Ya saya arahkan, kalo misalkan kalimat sekolah berarti tulisannya s e saya
arahkan sampai selesai gitu sekolah. Bu kalo misalkan kalimatnya begini
tulisannya bagaimana, kalo memang itu eee isiannya yang memang eee belum
dia eee apa ya bukan kalimat umum yang sering dia dengar gitu baru paling
saya eja per huruf ya eja per huruf gitu kalo di kelas. Kadang tergantung kondisi,
kalo misalkan memang saya sedang tidak ada pekerjaan menilai eee ini, saya
yang memang menghampiri dia. Tapi kalo misalkan eee saya sambil
mengerjakan yang lain kadang dia yang saya panggil ke meja saya.

YL: Pertama eee pendekatannya sama orang tua dulu, kadang kan kita ga tau
ya si anak suka dideketin atau engga. KalonanaKisayartipikalnyarticakistke
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AW: Duduknya sengaja saya campur ya, masalahnya kalo dipisah mereka

nanti minder. Saya menjaga mental dia gitu. Saya samperin dia.

-

Contohnya yang siswa yang tadi, saya pasti suka panggil yuk belajar sama ibu
di depan, jadi dipisahin dari temen-temennya.
Kode Awal:

Literasi membaca

Menghampiri siswa

Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan sentuhan kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?

SM: Dengan berupa kita kasih sayang ya, kita dengan cara mendekati, dengan
kita tersenyum kepada anak, terus hari ini apa yang kamu membuat senang,
kan anak-anak kadang-kadang dari rumah suka cemberut ya. Hari ini apa yang
kamu senang eee membuat kamu senang, coba ceritakan. Dia bercerita, nah
dari cerita-cerita itu bisa nanti coba dari cerita buat satu kalimat saja dari cerita

kamu, tulis ya gapapa kurang juga. Kita tidak pernah marah dan memang anak
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itu kalo memang kurang dari hurufnya Kkita tuntun. Umpamanya ng ya, ng itu
paling agak sulit. Ya umpamanya ikhlas, ada kh gitu kan. Nah itu kita bantu
yang seperti-perti itu.

SD: Itu hanya menambah motivasi ya, kasih sayang dari bentuk kasih sayang
kita salah satu cara mungkin, ya yang lebihnya memang punten sekali lagi ini
kalo hanya sekedar mengandalkan kita sebagai guru tanpa ada bantuan dari
orang tua mungkin hasilnya kita tidak terlalu maksimal. Harus ini ada peran
orang tua juga agar membantu kami guru-guru yang tadi yang apa agak susah
ini biar bisa dibimbing juga di rumah. Jadi kalo memang pundak, kasih jempol,
tepuk tangan, itu pasti kami akan berikan sebagai dukungan moril memberikan
kekuatan untuk verbalnya dan lain sebagainya. Tapi kembali lagi kepada orang
tua nih dan Kita juga tidak bisa memaksa ya orang tua harus seperti ini gitu
hanya sekedar saran saja, dikembalikan kepada orang tua.

RD: Sentuhan ya, mereka kadang suka nangis kalo ketinggalan kan ya. Kadang
saya suka kasih tau gitu jangan patah semangat pokoknya gitu eee terus
berjuang pokoknya terus semangat kalo misalnya belajar itu ga ada hentinya

eee kasih semangat terus disentuh. lya sih kalo misalnya nangis dielus-elus gitu

ya pokoknya jangan patah semangat.
$s: Kalo bentuk sentuhan, lebih ke apa ya berarti menyentuh anggota tubuhnya
kan ya. Kadang melalui pundaknya kalo misalkan lagi nulis yuk bisa, bisa

engga gitu, atau misalkan lagi baca juga sama atau misalkan kalo dia
bersalaman, bersalaman selalu saya kasih motivasi sedikit-sedikit gitu.

YL: Ditepuk ayo semangat dikasih motivasi terus, terus eee kan tidak hanya
iGN oA US e eraRISAlNGIMEMBAREI Temen-temennya juga,
ga harus saya, terus saya juga suka mengarahkan sama temen-temennya, ayo
kita harus sama-sama bantu kalo misalnya saya ga bisa gitu, temen-temennya
yang ngajarin.

AW: Ayo semangat, ayo semangat bisa, engga ada anak yang terlahir bodoh
semua anak itu pintar. Bodoh itu kita yang nyiptain iya kan eee bukan, kalo

misalnya kita rajin inshaallah pasti kamu bisa.
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LY: Kalo penguatan sentuhan sih paling jarang ya, jarang kalo penguatan
sentuhan. Kalo misalkan saya lebih ke dari ucapan, terus dari iya dari mimik
ucapan kaya gitu kalo sentuhan sih paling jarang ya, karena takutnya anaknya
ga nyaman, kan laki-laki beda ya.
Kode Awal:

Mengelus

Bersalaman

Bagaimana bapak/ibu memberikan penguatan tanda kepada siswa disleksia
dalam membaca permulaan?
SM: Kita selalu memberikan beberapa hadiah untuk anak, jadi kadang-kadang

kita eee stiker kadang-kadang berupa stiker aja anak udah seneng ya. Kalo usia
kelas-kelas rendah gitu dengan stiker aja udah suka gitu. Nah kemudian, dari
kumpulan-kumpulan yang kita eee mereka dapet stiker itu kan mereka ada ada
buku ini, mereka tuh kaya punya buku catetan yang diberikan oleh guru. Aku

dapet stiker berapa buah, bintang ada berapa gitu ya. Nah terus eee terakhirnya
itu kita selalu orang tua tuh dipanggil sejauh mana anak itu batas-batasnya
kemampuannya batasnya itu sampai mana itu orang tua harus tau dan harus
mencatat di buku eee apa kemajuan anak ya. Nah kemudian orang tua tuh tanda
tangan gitu, bahwa anak ibu sudah sampai sekian kemajuannya, paraflah tolong
tanda tangannya gitu. Jadi ada eee apa yang kata Pak Dirman tadi selalu ada
itunya kita, ada... apa, kerjasama dengan orang tua. Kalo orang tua tidak
mendukung dan tidak ada kerjasama mengandalkan sekolah aja, anak ga akan
berhasil. Di rumah itu kenapa, di sekolah hanya sebatas jam sekolah, di rumah
itu lebih banyak waktunya gitu. Jadi ada batas main, ada batas belajar,
mengulang lagi lah sedikitnya apa yang diberikan oleh guru di sekolah gitu aja.
SD: Tadi betul sama dengan bu Sri ya diberikan apa eee stiker atau diberikan
nilai yang misalkan baik ya misalkan seratus nilainya ya. Kembali juga kepada

tadi kepada anaknya, nak jangan patah semangat kemudian kasih kalimat
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dorongan, dan mungkin jangan patah semangat kamu bisa, sama yang lain
sama ya. Juga nanti dikembalikan kepada orang tua ya, dikembalikan kepada
orang tua. Sekali lagi kenapa saya kaitkan dengan orang tua karena kita tidak
bisa lepas dari hubungan kita dengan orang tua. Jadi orang tua disini sekolah
bukan sekedar ngebuang anak tapi sama-sama yuk kita bantu anak kita menjadi
anak yang pintar yang cerdas semua sama.

RD: Saya lebih ke ini sih kalo misalnya mereka termotivasi kalo misalnya saya
bilang ayo cepetan pokoknya siapa yang selesai duluan nanti ibu kasih nilai eee
lebih katanya gitu. Misalnya dari yang biasanya eee yang tadinya seratus jadi
ditambah atau ada nilai b plus atau a plus gitu. Kan anak-anak suka ini ya suka
happy kalo misalnya dikasih nilai a plus seperti itu dibandingkan yang cuma b
aja gitu misalnya yang a nya doang tapi ditambah plusnya gitu itu sih paling
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AW: lya, saya kadang eee di kan saya suka ada PR menulis juga ya eee selain

baca misalnya besok yang mau dibaca tuh misalnya besok bagian sa sa sa nah
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saya tulis di bukunya sa sa sa. Nah mereka belajar menulis juga sambil baca
juga nah nanti dinilai gitu, ertisTkadang saya kasih'bintang'tiga sama bikin
stiker yang smile itu.

LY: Sebenernya bukan hanya ke siswa itu saja ke siswa yang lain kalo

Kode Awal:
Hadiah
Stiker
Nilai
Bintang
Poin

Langkah 3: Mencari Tema

MPEGK-01: Metode pembelajaran efektif yang digunakan guru dalam
menangani siswa disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.
MPSGK-02: Media pembelajaran yang sesuai yang digunakan guru dalam
menangani siswa disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.
BPGK-03: Bentuk penguatan yang diberikan guru dalam menangani siswa

disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

MPEGK-01
Metode pembelajaran efektif yang digunakan guru dalam menangani siswa
disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.
MMP (Membaca Mencontohkan Privat/ Jam tambahan
Menulis Permulaan) | Tambahannya kita pelajaran

Paling metodenya MMP | contohkan ya. Kita | 1. Kalo saya sendiri
membaca menulis | contohkan dulu yang apa sih, suka ini yah

permulaan kepada anak | memang anak baru privat. Jadi anak-




147

yang memang belum
paham dalam membaca
atau per suku kata, itu
aja. Jadi mulai dari eee
konsonan ya sampe ke
menjadi kata, suku Kkata,

dan kalimat.

pemula, Kkita contohkan
cara membacanya
kemudian anak
membaca apa yang Kita

baca,

.Kalo

anak dua orang itu
yang dia belum
bisa baca itu privat.
saya, eee
menggunakan jam
tambahan

pelajaran. Jadi kalo
yang lain pulang,
Khusus anak yang
memang belum
lancar  membaca
saya gunakan

waktu satu jam
sebelum dia
pulang. Jadi kalo
yang lain misalkan
pulang jam 3, dia
pulang jam 4. Jadi
bener-bener  ada
eee waktu
tambahan untuk dia
belajar membaca,
mengulang  lagi,
karena  memang
menurut  dia di
rumahnya memang
tidak

belajar gitu. Sudah

pernah

saya tanyakan juga
ke orang tuanya,

kata orang tuanya
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- Games

Terus eee yang saya
gunakan itu biasanya

games. Ada gamesnya.

1. Terus kaya pake
metode
pembelajaran, saya
liat eee ya di youtube
pertamanya terus abis
itu kaya ini bikin apa
eee kaya misalnya
ayam, misalnya kan
dari a ya ayam terus
saya bikin gambar
ayam gitu kaya b baju
kaya bikin gambar
baju gitu  kaya
metode
pembelajarannya
pake gambar gitu
deh.

ya memang susah
bu kalo di rumah.
Makanya saya
usahakan eee
upayakan  untuk
menggunakan
waktu satu jam
setelah pulang
sekolah, fokus
untuk dia benar-
benar belajar
membaca.
 Pembelajaran khusus |
Nah metode saya
yang lakukan, jadi
kalo ketika
pembelajaran si anak
eee tidak disama
ratakan dengan yang
lainnya. Tidak eee
apa namanya
misalnya anak yang
lain dikasihnya eee
tema ini misalnya gitu
ya, tapi kalo si anak
ini engga. Jadi saya
sudah  menyediakan
eee  bacaan-bacaan
yang harus dia baca
sesuai dengan eee

tahapan yang harus
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1.Eee dalam membaca
permulaan metodenya
saya pake metode
membaca 1 baca 2.
Jilid 1 yang eee hanya
dua suku kata, kalo
jilid 2 udah 3 suku
kata.

2.Terus saya nyoba ke

buku

ada bacaan

2. Kalo saya sih paling

mengenalkan bacaan
yang
gambarnya. Jadi kan

ini ada
itu ada gambar nih
kan biasanya suka
ada nih tulisannya
gitu. Nah kalo saya
sih ngenalin itu dulu,
dari bener-bener

dasar dulu

dia baca. Ya misalnya

huruf, kalo huruf
udah tau dia ya. Huruf
sudah tau tinggal eee
membaca per Kata.
Kan suku kata sama
kata beda ya. Nah per
kata, suku kata dia
sudah bisa tinggal per
kata  jadi saya
fokuskan di kelas itu
belajarnya hanya
membaca aja dan
sudah disediakan apa
lembaran
dia

membaca gitu. Jadi di

namanya

untuk  khusus

kelas tuh dia fokus aja
eee membaca

targetnya dia.

Cuma eee pertama
sebelum itu metodenya
ya pasti saya metode

pengenalan huruf dulu.

Kartu huruf

Dengan
menggunakan kartu
huruf, kartu huruf,

kemudian dituangkan
ke

buku anak, dari kartu

kepada tulisan
huruf menjadi suku
dan
Nanti

kata, kata,

kalimat.
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bacalah  satu  dan
bacalah dua. Nah dia
di bacalah satu udah
lancar, cuma pas
ketemu kata ng dan ny

dia masih kesusahan.

dipasang-pasangkan,

gitu aja.

Papan tulis
Mungkin tambahannya
kita pakai media eee
papan tulis ya. Memang
sebagusnya ada
proyektor ya, karena
memang Kita
tersedianya kurang, jadi
kita pake papan tulis
dengan tulisan. Anak
disuruh eee apa,
mengucapkan apa yang

kita tulis.

Gambar
Bisa  juga  dengan
gambar, eee dengan
gambar. Contohnya
coba tulis gambar apa

itu, ditulis dan dibaca.

Pengenalan |

Eee jadi anak-anak
tuh eh si anak berdua
itu nizam dan aya
saya suruh kenalin
dulu nih kalo gambar
ini, ini tuh kan baju,
berarti  kalo baju
berawal hurufnya
apa, b. Tapi mereka
udah paham juga dan
tau dulu nih gambar-
gambarnya misalkan
kaya dari ayam, baju,
kalo c cicak, d itu eee
domba kan ya berarti
mereka harus tau dulu
gambar-gambarnya

gitu kan dari situ udah
apa namanya eee
mereka mengenal gitu
ya dari  awalan
hurufnya saja. Itu aja

sih paling metode
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pembelajaran  yang

saya sampaikan.

1. Kalo saya, kalo dia

kan sudah  bisa

mengenal
paling yang
lakukan

huruf,
saya
itu eee si
anak membaca,
membaca

menggunakan buku
secara langsung gitu.
dia

sendiri,

Pertama

membaca
kemudian setelah dia
selesai membaca
sendiri, saya
dampingi. Apa yang

dia baca sesuai atau

tidak. Kadang
memang masih
banyak kata-kata
apalagi kata-kata

yang baru dia baca,
baru dia dengar, itu

memang masih salah

walaupun dari
penyebutan huruf
apalagi  pengejaan

kata kadang masih

salah.

Dengan mereka dikasih
eee buku satu satu satu,
jadi eee pertama dia di
rumah baca dulu belajar
dulu, otomatis kalo dia
belajar di rumah jadi eee
pas ditest sama saya atau
dilatih baca sama saya
dia udah bisa. Kalo
misalnya emang dia ga
belajar berarti dan dia ga
bisa baca dia tetap masih
di halaman di situ engga
pindah.

Lebih cepat membaca

1. Agar memudahkan
anak untuk lebih
cepat membaca dan
menulis. Itu aja,
lebih cepat.

2. Eee
menurut saya, apa
ya,
selain

mungkin

itu
dia

huruf

metode

mengenal
juga dia

membaca cepat.

bisa
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2. Maju ke depan, di
depan apa namanya
di depan meja saya

kalo engga nanti dia

eee duduknya
sampingan  dengan
saya.

3. Diberikan buku, jadi
kalo misalkan kan
temen-temennya
belajar nih cuma kalo
temennya belajar dia
saya panggil ke

Dia
baca dulu, jadi setiap
hari tuh ada lah buat

depan. suruh

dia baca gitu kan.
Jadi
pembelajarannya dia
dia

terlambat ya udah

kalo misalkan

kadang kalo
gapapa saya suruh
PR kan yang penting
dia itu setiap
pembelajaran dia itu

baca.

Mudah dipahami
Lebih mudah aja, lebih

mudah dipahami anak.

Efektif
1. Makanya ya udahlah
saya coba
manfaatkan  untuk

Soalnya menurut saya
lebih

mengenalkannya.

mudah
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menggunakan
metode tersebut,
mudah-mudahan eee
bisa efektif untuk ke
dianya. Karena
memang di rumah
menurut dia sendiri
ga ada sama sekali
untuk membaca,

hanya sebatas baca

aja engga gitu.
Makanya saya
berusaha sebagai

guru kelasnya ayolah
kita gunakan
tambahan belajar satu
jam mudah-mudahan
bisa efektif.

. Karena lebih efektif,

karena kalo misalnya
eee  saya, kalo
anaknya eee apa
namanya biar lebih
efektif aja gitu, si
anaknya lebih deket

ke saya.

Karena kan kalo
misalkan ada gambar,
dia tau nih oh ini
gambarnya ini baru
dia bisa mengeja

kalimatnya.

Anak mudah paham

1. Agar lebih cepat
paham dan lebih
mudah  dimengerti

oleh anak, itu aja.

guru

Memudahkan guru

Dan memudahkan untuk

juga, karena

metodenya memangnya

Cepat dan lancar
membaca
1. Ya tujuannya ingin
si anak bisa lebih

cepat dalam
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Media pembelajaran yang sesuai yang digunakan guru dalam menangani

siswa disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

2. Tujuannya lebih | dituangkannya seperti membaca gitu bisa
mudah  dimengerti | itu tadi gitu. lebih lancar dalam
anak, dengan media membaca.
gambar anak bisa 2.Ya tujuan saya
memvisualisasikan pengennya
apa yang ada di tujuannya
pikirannya dan bisa membacanya baca
membaca. cepat.

. Tujuannya biar lebih 3. Supaya dia itu biar
mempermudah anak, bisa lancar eee kalo
terus anak lebih cepat misalkan dari
paham. metode yang ada

gambarnya dia itu
udah lancar, ke
sananya juga dia
udah bisa
mengenal kata
sama mengenal
kalimat.

~ Membaca

Eee baca.

MPSGK-02

Kartu huruf/kata
Bentuknya seperti tadi
kartu huruf, ya kartu
kata.

Gambar/visual

1. Kemudian menyusun

menjadi kalimat dan
dibantu oleh gambar

tadi gitu ya.

Buku
1.Kalo saya sih
paling buku, pakai
buku

belajar. Kalo huruf

sumber




155

2. lya gambar, misalkan

gambar misalkan
gambar apa ini eee
gambar ini misalkan
roda. Gambarnya
bisa diprint atau bisa
buku-

buku ya yang Kkira-

kita cari di

kira memang mudah
hanya apa dua suku
kata ya, sepertikan
teko, roda misalkan,
kita gambar cari yang
mudah-mudah seperti

itu.
. Bentuknya yah,
berarti kalo untuk

bentuknya saya pake
kertas HVS vya. lya

pake kertas HVS
terus untuk
gambarannya eee
saya ngeprint,

ngeprint saya tempel-
tempelkan terus nanti
eee  anak-anaknya
misalnya saya kasih
tau gitu ini gambar ini
hurufnya dari awalan
a terus ini gambar

bebek huruf

kan mereka udah
bisa ya eee paling
ya itu buku aja
pake buku. Buku
yang
buku-

buku yang memang

tema, ya

memang

banyak  bacaan-
bacaannya.

Kemudian eee
bacaan yang

memang kata-kata
atau kalimat yang
baru atau memang
baru dia baca gitu.
Paling itu sih itu
aja.
2.Sama ini  buku-
buku bacaan.
3.Paling eee pake
buku.
4.Kayanya sih paling
buku, dari buku aja
karena kan dari
buku itu selain

media gambar kalo

dia udah agak
lancar dikit dari
buku vyang ada

cerita, itu aja.
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awalannya b seperti

Audio. Eee kaya dikte
misalnya eee ada sound
gitu eee apa namanya
ada iya kaya dikte
dia

dari

cuman
ngedengernya
audio dari... tidak ada
ini ya apa gambarnya,
cuma hanya audio aja.
Cuman pengen tau aja
kalo misalnya pake
audio bisa ga, misalnya
kaya eee apa namanya
kan biasanya saya ini
terus ya maksudnya eee
lisan terus eh
maksudnya tertulis gitu
kan ya pake medianya
media audio, siapa tau
dia kalo dari audio eee

bisa nangkep gitu.

itu.
4. Visual
Kadang video juga,

kadang apa yang Kita
ucapkan eee suka beda
juga kan sama apa yang
dia
belum bisa membaca
tadi.

tuliskan  karena

Benda

Dan benda. Misalnya
ini benda apa, meja.
Meja huruf depannya
huruf apa, nah itu
untuk  pengenalan

huruf.

Kreativitas guru

Menggunakannya Kita

eee apa, kreatif aja
kitanya sebagai guru
kan kreatif gitu

Memperlihatkan

1. Kalo saya mungkin
ditempel gambarnya
seperti ini ditempel,

nak ini gambar apa

Mendampingi
1. Kalo menggunakan
sih
paling ya itu tadi.

medianya

Si anak saya beri
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membuat eee

mengumpulkan  kata-
kata,  mengumpulkan

kartu huruf kartu huruf,

dan gambar-gambar
gitu ya vyang agar
memang untuk

memancing anak agar
anak itu mudah gitu dan

paham gitu aja.

coba sebutkan.
Misalkan teko, coba
tulis teko misalkan
gambarnya seperti itu
atau ini gambar apa
buku, buku dengan
kata-kata yang
mudah. Jadi intinya
dengan benda ril ya,
benda ril

lihatkan

dengan
yang Kita
kepada anak dan anak
mencoba
memvisualisasikan
dalam pikirannya
dengan  dituangkan
dalam tulisan serta
dibacakan  dengan
lisan mereka.
2. Ditunjukkan dulu ke
anak-anaknya terus
biar anak-anak tau
misalnya ini gambar
apa ini gambar apa
dan huruf-huruf

awalannya jadi anak-

anak lebih itu sih
lebih mudah
memahami.

kesempatan untuk

membaca,
kemudian saya
dampingi.

2. Diberikan dulu
bukunya  supaya
eee suruh  dia
mengenal dulu,
udah gitu saya

suruh dia coba baca
pelan-pelan  kalo
misalkan dia ada
bingung baru saya
ejakan ke dia, saya
ajarkan ke dia gitu

sih paling.

~ Mengetest

Mudah dan cepat
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Pake itu, pake apa,
misalnya saya nyarinya
dari  youtube  nah

misalnya nyari dari
youtube pake speaker
eee nanti dia
mendengarkan apa yang
diucapkan di audio itu
bisa ga dia ditulis.
Cuman tidak... audionya
tidak apa namanya
bukan ini ya jadi per
kata, kalimat per kata
gitu. Kadang saya buat
sendiri, biar menarik ini
aja sama dia biar
menarik apa namanya
eee menarik responnya
lewat

dia gitu kalo

audio.

Ini  misalnya meja
ditulisin sama saya huruf
pake meja, terus nanti
dia hurufnya apa aja

sebutkan. Ini apa.

1. Memang yang kita

2. Eee

3.Ya itu supaya eee

larinya ke tadi itu
lebih

mudah karena Kita

ya agar

kan apa yang tadi
Pak Dirman
katakan juga Kkita
kan menggunakan
konsep, konsep eee
apa konsep eee
learning gitu ya.
Jadi anak tuh lebih
mudah cepat gitu.
Jadi oh iya, bentuk
bendanya itu
hurufnya seperti itu
jadi  cepat dan
mudah anak itu dan
paham ya.

karena itu
menurut saya ya,

menurut saya lebih

cepat gitu. Jadi
mereka sambil
melihat sambil

mengingat tidak.

lebih memudahkan
anak aja supaya
lebih kenal, lebih

mengenal kata.
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Praktis
1. Pertama, praktis ya
praktis.
2. Praktis.

Terkondisi
Yang kedua eee apa
namanya eee terkondisi
ya,
anak lebih... lebih fokus
kepada apa yang dia
lihat

terkondisi artinya

ternyata, jadi

tumbuhlah kepercayaan

Efektif

Karena menurut saya
itu yang lebih efektif
dan memang eee kalo
buku

anak

itu kan bisa
pulang ke
rumah ya sukur-sukur

kalo di rumah dia bisa

- Alternatif

Kalo itu mah alternatif

ya.

dari anak. mengulang lagi untuk
membaca gitu.
Menarik Lebih cepat
1. Emang vyang satu | 1.Cepet dimengerti,
agar anak lebih karena kan sehari-
menarik. hari anak itu bakal
2. Menarik artinya ketemu hal seperti

menarik kan dengan
anak melihatnya kalo
tidak, tidak pasif ya.
Kalo tulisan gini kan
pasif, kalo dengan
melihat benda seperti
ini, kita misalkan
punten pake ini gitu
kan anak bisa oh
harus menulis
handphone misalkan
atau kata buku gitu
ya. Jadi anak lebih

menarik saja.

lebih

mudah dan cepat

itu jadi

itu aja gitu.
lebih

ke... ya pengen si

2. Tujuannya

anak itu lebih cepat
mengenal kata eee

kata yang baru dia

dengar,  ataupun
mengulang lagi
kata-kata atau
bahasa yang

memang sudah dia

dengar dan dia tau.
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Mudah memahami
Tujuannya ya itu tadi
lebih
lebih

memahami, karena yang

biar anak

gampang, biar
tadinya tidak bisa baca
lebih mudah memahami
abjad ya. Terutama kan
dari abjad dulu ya biar
anak-anak terus anak-
anak bisa mengeja abis
itu eee sedikit demi
sedikit mungkin bisa

membaca.

Biar anak tidak bosen
aja, jadi takutnya bosen
dia bacanya gitu-gitu
terus eee sesekali dia

pake audio gitu.

Tidak bosan |

~ Lebihlancar

3.Supaya dia bisa

mengenal  huruf
lebih cepat terus
dan bisa mengingat
bentuk huruf bisa

sekaligus membaca

juga.

Hampir sama sih ya
paling jawabannya,
dari memilih media
eee kenapa sama
tujuannya itu ya

supaya anak itu bisa

lebih lancar
membacanya,
mengenal huruf,

mengenal kata gitu.

Bentuk penguatan yang diberikan guru dalam menangani siswa disleksia

dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

BPGK-03

Reward
1. Oh selalu, kita selalu
kan memberikan eee
kata apa bentuk
bintang atau berupa

makanan gitu. Jadi

1. Ucapan selalu, kamu

Pujian

hebat, kamu luar
biasa, jadi kita tidak
boleh

anak yah gitu aja.

mematahkan

Motivasi
1.Lebih ke ini sih
dimotivasi ya, eee
misalnya katanya
ayo misalnya

semangat masa
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supaya anak tuh ihhh
hadiah
besok-

besok lagi mungkin

aku dapet
gitu, jadi

mereka lebih
meningkatkan  lagi
lebih cepet. Kalo
kalian cepet
membacanya  nanti
akan lebih ibu kasih
lagi hadiahnya atau
bapak kasih

hadiahnya gitu.

2. Atau yang keduanya

kita kasih

tadi seperti

reward

disampaikan oleh ibu
Sri, kita kasih apa
misalkan bintang tadi
atau rewardnya Kita
bahkan
dikasih pensil, kita

mungkin

kasih buku, ya gitu
ya sehingga memacu

anak untuk lebih giat

lagi membaca,
bisalah membaca
gitu.

. Bentuk

2. Kalo ucapan ya betul

tadi, wah kamu hebat
ya, terus apa top
misalkan ya atau
mashaallah ternyata

kamu bisa gitu ya.

. Pujian kalo dia bisa,

saya selalu eee kasih
dia ih hebat hari ini
udah lancar, hari ini
udah bisa membaca
kata yang memang
baru dia dengar, baru
dia baca, tapi dia
sudah  bisa  nah
biasanya gitu.

pujiannya,
alhamdulillah  kamu
eee bagus, kamu
hebat iya kan, untuk
ke depannya lebih
semangat lagi, karena
dengan kamu
semangat belajar
inshaallah ga ada
yang ga akan bisa,

pasti semua bisa.

. Kalo misalkan saya

biasanya ditulis di
buku lebih giat lagi

membaca kalo

kelas tiga belum
bisa baca eee
temen-temennya

bisa masa kamu ga
bisa katanya. Terus
lebih eee apa
pendekatan ya ke
anak-anak  terus
lebih semangat lagi
aja belajarnya.
Kadangkan eee
awal-awal tuh dia
kadang suka ga
mau sekolah
karena kan mereka
mungkin malu atau
gimana ga bisa
baca terus tidak
bisa mengikuti kan.
Terus anak dua ini
tuh  lebih  kaya
males belajarnya
males sekolahnya
terus saya Kkasih
motivasi terus kalo
misalnya  malah
males apa, malah
males sekolah
justru nanti malah

ketinggalan.
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misalkan dia udah
lancar nih saya kasih
kasih pujian
membacanya udah
bagus tapi nanti lebih
eee rajin lagi belajar
di rumah ya gitu. Eee
biar orangtuanya juga
baca jadi kan kalo
misalkan ga ditulis
mungkin

orangtuanya ga bakal
tau, kalo ditulis nanti
orangtuanya meriksa
bukunya jadi bisa
belajar  juga ke
orangtuanya di

rumabh.

2.Kalo saya... berarti

secara bahasa kan
ya, yang pasti tiap
hari selalu
memberikan
motivasi ke anak
yuk baca, supaya
kita tau semua ilmu
yang ada di buku,
ataupun yang ada
di lingkungan
sekitar kita gitu.
Intinya sih itu
motivasi, lebih ke
memotivasi. Eee
yang paling utama
sih  memang dari
eee rajinnya si anak
sekolah ya. Karena
kalo misalkan dia
tidak ke sekolah
saya tidak bertemu
gitu dan kita tidak
ada eee apa tidak
ada  komunikasi
untuk kaya tadi
pendampingan
dalam membaca itu
ya. Intinya itu yang
pertama yang pasti

tentang kerajinan.




163

Kalo misalkan dia
tidak masuk vya
saya tanyakan
kenapa. Biasanya
dia itu beralasan
sakit atau misalkan
ke rumah ayahnya.
Nah yang kedua
yaitu motivasi itu
lebih

semangat lagi buat

dia supaya

baca.

.Motivasi ya, kalo

dikasih

terus eee ayo kamu

motivasi
bisa gitu kamu
pasti  bisa
Pokoknya dikasih

motivasi-motivasi

gitu.

semangat aja dan
eee kalo anak yang
belum bisa baca

kan biasanya dia

~ Pendekatan

Dikasih perhatian lebih
tapi tidak ditunjukkan,
maksudnya  perhatian
lebihnya eee tidak di
depan anak-anak vya.

Kita perhatian lebihnya

minder.
Mengacungkan jempol Mengusap kepala
1. Yakitamenggunakan | 1. Aduh luar biasa

seperti itu, selalu itu
tidak berubah vya
karena Kkita sebagai
guru ya begitu supaya
anak itu eee apa jadi

kadang usap-usap

kepalanya gitu.

2.Terus sama saya

diusap kepalanya.
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kalo misalnya lagi
berdua gitu ngobrol
pokoknya mendekatkan
diri sama anak itu aja.
Mendekatkan diri.

semangat ya, wah
kamu hebat nih kita

acungkan jempolnya.

. Itu sih lebih kaya wah

alhamdulilah ya
sekarang udah bisa
pokoknya makin
semangat terus gitu
aja paling kaya ya
hebat sih ya lebih
kaya hebat sampai
bener udah bisa
mengikuti
pembelajaran eee
membaca sedikit
demi sedikit itu sih
lebih kaya iya sih
lebih mengacungkan
jempol ya, hebat gitu
ya.

. Kalo secara gestur

paling saya selalu
mengangkat jempol
dua tangan, hebat hari
ini sudah lebih baik
dari yang kemarin,
eee ibu minta lebih
rajin lagi belajarnya

di rumah gitu.

. Kalo jempol pasti,

kamu hebat.




Tepuk tangan
Diapplause sih
sebenernya ya, tepuk
tangan dengan teman-
temannya
yang
sudah

sehingga
temen
yang

memicu anak yang tadi

lainnya

bisa,

apa belum bisa baca gitu
ya. Dengan ditepukkan
temen-

tangan  dari

temennya, ucapan

selamat lah ya.

165

lya apa namanya kaya

ditepuk.

Dielus gitu ya ayo

kamu bisa.

Mengelus

~ Mimik wajah

Paling kalo misalkan
dari saya ya paling dari
mimik ya kan beda ya
kadang kalo misalkan
kita yang ngajar juga
udah
kemajuan nih gitu kita
lebih

kalo dia ada

juga kan pasti

seneng dong gitu.

Penugasan
1. Eee

penguatannya

yaitu nanti eee sekian

pertama itu

kita

selalu me... membuat

apa memberikan anak

itu PR gitu. Berupa

PR ya, PR nya itu

untuk mencari, jadi

menggambar

anak

tuh menggambar atau

carilah

digunting

gambar

ditempel

ditulis, itu bentuknya

apa gambar apa gitu.

Umpamanya
nanti anak

menggambar

sapu,
bisa

sapu,

1.Kalo di

2.Kalo memang di

Reward

sekolah
yang
sudah selesai boleh

seperti itu,

silakan pada waktu

mau istirahat
silakan boleh
istirahat  dahulu,

kalo mau pulang

boleh silakan
pulang dengan
membaca doa
sendiri gitu.

sekolah kita kasih
reward misalkan
kaya boleh pulang

duluan, atau boleh
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tulisannya sapu nanti

bisa sapu lidi, sapu

nanti digunakan
untuk  apa, sapu
digunakan untuk

menyapu lantai. Jadi
berupa kalimat nanti
tuh,

anak dengan

sendirinya  terpicu
dan nanti lebih cepet
gitu ya.

. Ya, penugasan sama.
Penugasan dan PR ya
kegiatan di rumah,
nah mungkin salah
adalah

orangtua.

satunya
bantuan

Jadi kita harus sering

komunikasi dengan
orangtua dan
komunikasi pun

ataupun sama harus
jadi sehingga Kkita
Kalo

orangtua Kkita kasih

nyambung.
tugas, tolong
disampaikan  nanti
kepada anak seperti
ini  pengen  Kita,
sehingga anak yang

tadinya tidak bisa

keluar dulu,

sehingga anak yang

ketinggalan
lainnya bisa lebih
fokus lagi.
3.Kadang eee iya

yang sudah selesai
boleh pulang. Eee
yang

mereka

dua  ini

kadang
suka Kketinggalan,
jadi mereka nanti
kadang sama saya

suka noh belum

selesai kan
makanya ayo
cepetan  selesaiin

katanya, pokoknya

yang belum selesai

jangan pulang
duluan. Jadi
kadang mereka

suka terakhir kan

karena kan mereka

belum bisa
membaca dan
menulis.
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mudah-mudahan bisa
dengan bantuan

orangtua. Penugasan

sama, tapi saya
tambahkan ada
bantuan  orangtua,

bimbingan orangtua.
Sebenernya sama
dengan bu Sri vya,

penugasannya sama.

Les Privat
Kalo untuk
pembelajaran di sekolah
beda lagi, kalo yang
untuk privat ini mereka
setelah pulang sekolah.
Satu jam setengah, kalo
misalnya pulang kan
jam 11, mereka les dari
jam 11 sampai jam

setengah satu.

. Disama ratakan vya,

penguatan
kegiatannya sih saya
lebih ke sering ya
menyuruh dia untuk
membaca, yuk baca
jangan lupa minimal
satu hari satu lembar

atau satu paragraf

gitu  vya.
sampai eee tidak baca

Jangan

sama sekali gitu

karena itu untuk
mengulang biar kamu
tambah lancar

bacanya.

cuman eee tetep
fokusnya dia
membaca. Kalo

untuk masuk pulang

Membaca | Testmembaca

. Kalo

Terus kadang kalo
misalnya ini pas jam

istirahat dia saya test.
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disama ratakan
dengan yang lain.

. Ini ya kalo saya eee
dia pas belajar dia
udah kelas 4 iya kan,
eee mungkin pas
waktu belajar. Pas
waktu belajar jadi dia
ga ikut pelajaran
aslinya, tapi dia
dibimbing baca.
Ketika temen-
temennya yang lain
menulis, dia maju ke
depan satu orang satu
orang.

. Penguatan
kegiatannya itu
misalkan kalo dia lagi
temen-temennya
masuk, dia belajar
membaca. Terus kan
kalo misalkan
istirahat  itu  kan
sebenernya  bukan
istirahat ya cuma
makan aja lima belas
menit, dia itu jarang
bawa makan karena
rumahnya deket jadi

kalo misalkan dia ga
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ngerjain tugas
daripada  bengong,
baca aja gitu. Latihan

baca.

Literasi membaca Pendampingan Menghampiri siswa
Eee kita selalu eee me... | 1. Mengarahkan  dan | 1. Nyamperin
apa, literasi membaca membantu, mereka anaknya, kaya
ya. Literasi membaca kan duduk selalu di misalnya eee
untuk anak  secara depan tidak dimana- mereka di  ini

umum, kemudian nanti mana. Di depan jadi disuruh duduk
ada anak memang yang kita dampingi terus, yang pertama
khusus yang memang sampai anak itu... misalnya di depan

membacanya  kurang emang tuntas pasti di depan terus abis

itu, nah nanti mereka beda dengan yang itu kadang kalo
membacanya per suku lain dia agak misalnya  malah
kata atau kata. Nanti terlambat, tapi dia bercanda terus

setiap hari itu Kita umumnya tuh tuntas malah  bercanda
tambahkan. Nah gitu ya. terus malah kaya ga
literasinya seperti itu, | 2. Jadi, duduknya mengikuti gitu kan
jadi kita selalu ada paling depan atau kadang yang kaya
literasi di awal pada tidak di belakang ya. gitu mereka susah
pembelajaran  dimulai Saya dampingi dan ya kadang tuh sama
KBM. saya coba melafalkan saya suka
sendiri di kala dibilangin gaboleh
temennya istirahat kaya gitu nanti kalo
dia suruh melafalkan misalnya bercanda
dulu apa yang hasil terus atau gQa
sebelumnya mengikuti

diberikan dengan pelajaran nanti
buku yang sudah malah ketinggalan.

diberikan.
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3. Kalo

penguatan
mendekati ya itu
dengan cara
pendampingan tadi
ya eee pendampingan
secara kalo dibilang
privat juga engga gitu
ya. Tapi saya
berusaha untuk eee di
dia ada di

sekolah, ya itu yuk

saat

kita belajar eee apa
namanya belajar di
luar

jam  belajar

sekolah gitu. Eee kalo
paling
arahkan,

tugas saya
tugasnya
begini begini begini,
kalo misalkan dalam
eee misalkan
mengerjakan soal
saya bacakan gitu.
Kadang dia paham
yang
bacakan kadang tidak

apa saya
gitu. Kemudian kalo
kata dia bu kalo
misalkan saya
menjawabnya begini
tulisannya begini

bukan gitu,

2.Kadang tergantung

kondisi, kalo
misalkan memang
saya sedang tidak
ada pekerjaan

menilai eee ini,
saya yang memang
menghampiri dia.

3.Duduknya sengaja

ya,

kalo

saya campur
masalahnya
dipisah mereka
nanti minder. Saya
menjaga mental dia
gitu. Saya samperin

dia.
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1. Kadang makanya
suka  disuruh  di
depan atau kadang
suka di bangku saya
jadi sejajar mereka
berdua tuh misalnya
ini meja saya terus

mereka eee di depan

~ Betanya |

1. Jadi biasa aja, kalo

karenakan dia juga
masih belum bisa ya.
Yasaya arahkan, kalo
misalkan kalimat
sekolah berarti
tulisannya s e saya
arahkan sampai
selesai gitu sekolah.
Bu kalo misalkan
kalimatnya  begini
tulisannya
bagaimana, kalo
memang itu eee
isiannya yang
memang eee belum
dia eee apa ya bukan
kalimat umum yang
sering dia dengar gitu
baru paling saya eja
per huruf ya eja per
huruf gitu kalo di
kelas.

misalnya kita tanya
dulu sama anaknya,
yusasip eee
membacanya mau di
bangku yusasip
sendiri atau mau di

meja ibu. Kita tanya

Kalo misalkan saya
suka keliling, belajar
nih keliling jadi ntar
keliatan mana siswa
yang bisa mana siswa
yang bisa tapi kaya

rada-rada, sama
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saya tapi diliatin

terus tuh mereka

nulisnya kaya gitu

kaya membacanya
juga. Kalo mereka
nulis berarti saya

perhatiin, perhatikan
gitu.
. Kalo di kelas, kalo di
kelas itu biasanya
lebih
memperhatikan dia,
maksudnya lebih
lebih... tidak fokus ke

dia juga ya karena

saya

kan di kelas itu
banyak ya.
. Kalo anak saya

tipikalnya tidak suka
dideketin,  apalagi
kalo misalnya...
udah, cuek aja paling
kita memberi
lebih

jangan, karena kan

perhatian

ada anak-anak

lainnya.

dulu dia mau dimana
gitu, kalo misalnya

mau disini ya berarti

ya disini saya
panggil, kalo
misalnya mau di
bangkunya di
bangkunya.  Terus

kalo engga, masuk
pas masuk mau
duduk disitu apa mau
langsung deket ibu
duduknya gitu biar
gampang. Jadi Kkita
tanya dulu sama si
anak, karena kan ada
anak yang eee minder
kalo misalnya diiniin
terus ya  sama

temennya.

. Cara saya mendekati

paling ya ditanya
kaya misalkan di
rumah suka belajar
atau engga, terus kalo
engga alasannya
kenapa nanti sama
saya dirayu mau ga
belajar sama ibu, ini
ibu punya ini gitu.

Paling kaya di apa ya

siswa yang belum

benar-benar bisa.




173

dikasih ini aja sih eee
buku-buku

yang menarik gitu.

contoh

Mengelus
Sentuhan ya, mereka
kadang suka nangis kalo
ketinggalan kan va.
Kadang saya suka kasih
tau gitu jangan patah
semangat pokoknya gitu
eee terus berjuang
pokoknya terus
semangat kalo misalnya
belajar itu ga ada
kasih

terus

hentinya eee
semangat

disentuh. lya sih kalo
misalnya nangis dielus-
elus gitu ya pokoknya
jangan patah semangat.

Menyentuh pundak
Kalo bentuk sentuhan,
lebih ke apa ya berarti
menyentuh anggota
tubuhnya  kan  vya.
Kadang melalui
pundaknya kalo
misalkan lagi nulis yuk

bisa, bisa engga gitu.

Bersalaman

Atau misalkan lagi

baca juga sama atau

misalkan kalo dia
bersalaman,
bersalaman selalu

saya kasih motivasi
sedikit-sedikit gitu.

~ Menepuk

Ditepuk ayo semangat
dikasih motivasi terus,
tidak
hanya ini ya orang tua
juga
saling membantu.

terus eee kan

harus berperan

Hadiah
Kita selalu memberikan
beberapa hadiah untuk

anak.

1.Jadi

Stiker
kadang-
kadang kita eee
stiker kadang-
kadang berupa
stiker aja anak udah
Kalo

kelas-kelas

seneng ya.
usia
rendah gitu dengan

stiker aja udah suka
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Nilai
1. Atau diberikan nilai
yang misalkan baik
ya misalkan seratus

nilainya ya.
2. Saya lebih ke ini sih
kalo misalnya
mereka termotivasi
kalo misalnya saya
bilang ayo cepetan
pokoknya siapa yang
selesai duluan nanti

ibu kasih nilai eee

1.Kalo saya di

gitu. Nah
kemudian, dari
kumpulan-

kumpulan yang

kita eee mereka
dapet stiker itu kan
mereka ada ada
buku ini, mereka
tuh kaya punya

buku catetan yang

diberikan oleh
guru.
2.Tadi betul sama

dengan bu Sri ya
diberikan apa eee
stiker.

3.Sama bikin stiker

yang smile itu.

kelas
lebih ke bintang ya jadi
kalo misalkan anak
yang
biasanya untuk semua,

memang

untuk semua dulu ya

yang
mengerjakannya cepat

misalkan eee
dan memang benar
saya kasih bintang
misalkan sepuluh gitu.

Kalo untuk ke dia,

Paling poin. Jadi kalo
misalnya ih kamu eee
sudah bisa, kan suku
kata sudah  bisa
misalnya gitu, per
kata. Abis suku kata
nanti per kata oh

sudah  bisa nanti
dikasih poin gitu. Jadi
kan kalo anak yang
disleksia sama anak

lainnya beda nilainya
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lebih katanya gitu.
Misalnya dari yang
biasanya eee yang
tadinya seratus jadi
ditambah atau ada
nilai b plus atau a
plus gitu. Kan anak-
anak suka ini ya suka
happy kalo misalnya
dikasih nilai a plus

itu
yang
cuma b aja gitu

seperti

dibandingkan

misalnya yang a nya
doang tapi ditambah
plusnya gitu itu sih
paling
dikasih

misalnya tadinya b

angkanya

huruf

jadi a plus gitu.

. lya, saya kadang eee
di kan saya suka ada
PR menulis juga ya
eee selain  baca
misalnya besok yang
tuh

mau  dibaca

misalnya besok
bagian sa sa sa nah
saya tulis di bukunya
sa sa sa. Nah mereka

belajar menulis juga

biasanya dalam
menulis kalo memang
dia misalkan menulis

kata eee kelas, bener-

bener hurufnya
lengkap tidak ada yang
terlewat nah saya

selalu mengasih eee
memberikan tanda
bintang atau misalkan
ketika pelajaran yang
lain sama seperti itu
juga. Jadi kalo saya
lebih ke tanda bintang.
2. Bintang.
3.Terus kadang saya
kasih bintang tiga.
4. Sebenernya bukan
hanya ke siswa itu saja
ke siswa yang lain kalo
misalkan dia eee lebih
unggul dalam
belajarnya atau engga
dia eee misalkan dia
baik,
kasih

Soalnya

melakukan hal
selalu  saya
bintang.

supaya anak-anak itu
kan lebih semangat,
terus dia itu mau nih

wah kalo misalkan aku

juga  gitu, jadi
disesuaikan nilainya
juga  gitu.  Jadi
sistemnya sistem

poin. Kalo mungkin

kalo kelas satu
bintang ya, karena
kalo kelas... udah

kelas 4 jadi oh nanti
kamu misalnya, kan
nilainya beda ya, nilai
yang anak yang eee
apa disleksia sama
yang itu dia punya
nilai  sendiri  gitu.
Misalnya oh kamu
kemarin dapet poin
10 karena sudah bisa
ini jadi dapet poin

lagi 10 gitu.




176

sambil baca juga nah

nanti dinilai gitu.

melakukan hal ini aku
dapat poin tambahan

nih dapet bintang dari

anak gitu.

Langkah 4: Meninjau Tema

Tema 1
Metode pembelajaran
efektif yang digunakan
guru dalam menangani
siswa disleksia dalam
membaca permulaan di

sekolah dasar.

Tema 2
Media pembelajaran
yang yang
digunakan guru dalam

sesuai
menangani siswa
disleksia dalam
membaca permulaan di

sekolah dasar.

Tema 3
Bentuk penguatan yang
diberikan guru dalam
menangani siswa
disleksia dalam
membaca permulaan di

sekolah dasar.

- MMP (Membaca
Menulis Permulaan)

- Mencontohkan

- Privat/ Jam
tambahan pelajaran

- Games

- Menggunakan
gambar

- Pembelajaran khusus

- Membaca 1
membaca 2

- Pengenalan huruf

- Kartu huruf

- Papan tulis

- Gambar

- Kartu huruf/kata
- Gambar/visual

- Buku

- Audio

- Video

- Benda

- Kreativitas guru
- Memperlihatkan
- Mendampingi
- Mendengarkan
- Mengetest

- Mudah dan cepat
- Praktis

- Terkondisi

- Efektif

- Reward

- Pujian

- Motivasi

- Pendekatan

- Mengacungkan
jempol

- Mengusap kepala

- Tepuk tangan

- Menepuk

- Mengelus

- Mimik wajah

- Penugasan

- Reward

- Les Privat

- Membaca




177

- Pengenalan - Alternatif - Test membaca
- Pendampingan - Menarik - Literasi membaca
- Test - Lebih cepat - Pendampingan
- Lebih cepat - Mudah memahami - Menghampiri siswa
membaca - Tidak bosan - Memberikan
- Mudah dipahami - Lebih lancar perhatian
- Efektif - Bertanya
- Mudah mengenalkan - Berjalan dekat siswa
- Anak mudah paham - Mengelus
- Memudahkan guru - Menyentuh Pundak
- Cepat dan lancar - Bersalaman
membaca - Menepuk
- Membaca - Hadiah
- Stiker
- Nilai
- Bintang
- Poin

Langkah 5: Menentukan Tema

Tema 1 Tema 2 Tema 3
Metode pembelajaran | Media pembelajaran | Bentuk penguatan yang

efektif yang | yang sesuai yang | diberikan guru dalam
digunakan guru dalam | digunakan guru dalam | menangani siswa
menangani siswa | menangani siswa | disleksia dalam
disleksia dalam | disleksia dalam membaca | membaca permulaan di

membaca permulaan | permulaan di sekolah | sekolah dasar.

di sekolah dasar. dasar.
Subtema 1. Jenis | Subtema 1. Jenis Media | Subtema 1.
Metode pembelajaran Penguatan verbal

pembelajaran Kategori Kategori
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Kategori

Metode membaca

- MMP (Membaca
Menulis Permulaan)

- Menggunakan
gambar

- Pengenalan huruf

Cara pengaplikasian
- Kartu huruf

- Papan tulis

- Gambar

- Pengenalan

Subtema 2. Alasan

metode

Kategori

Manfaat metode

- Lebih cepat
membaca

- Mudah dipahami

- Efektif

- Mudah

mengenalkan

Subtema 3. Tujuan
metode

Kategori

Harapan guru

- Anak mudah paham

Media visual

- Kartu huruf/kata
- Gambar/visual
- Buku

- Benda

Media audio
- Audio

Media audiovisual
- Video

Pengaplikasian
- Memperlihatkan

- Memperdengarkan
Subtema 2. Alasan
media

Kategori

Keuntungan media
- Mudah dan cepat
- Praktis

- Efektif
Subtema 3. Tujuan
media

Kategori

Fungsi media terhadap
siswa

- Menarik

- Tidak bosan

Bentuk ucapan
- Pujian

- Motivasi

Subtema 2.

Penguatan gestural

Kategori

Bentuk gestur

- Mengacungkan
jempol

- Tepuk tangan

Ekspresi
- Mimik wajah

Subtema 3.

Penguatan kegiatan

Kategori

Kegiatan sebagai
hadiah

- Reward

Subtema 4.

Penguatan mendekati
Kategori

Cara guru mendekati

- Menghampiri siswa

- Berjalan dekat siswa
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- Cepat dan lancar Subtema 5.
membaca Harapan guru Penguatan sentuhan
- Lebih cepat Kategori
- Mudah memahami Bentuk sentuhan
- Lebih lancar - Mengelus

- Menyentuh Pundak

- Bersalaman

Subtema 6.
Penguatan tanda
Kategori

Jenis Tanda

Hadiah

Stiker

Nilai

Bintang

Poin

Langkah 6: Menulis
Tema 1: Metode pembelajaran efektif yang digunakan guru dalam

menangani siswa disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

“Paling metodenya MMP membaca menulis permulaan kepada anak yang
memang belum paham dalam membaca atau per suku kata, itu aja. Jadi mulai

dari eee konsonan ya sampe ke menjadi kata, suku kata, dan kalimat.” (GK-
SM)

“Terus kaya pake metode pembelajaran, saya liat eee ya di youtube pertamanya
terus abis itu kaya ini bikin apa eee kaya misalnya ayam, misalnya kan dari a
ya ayam terus saya bikin gambar ayam gitu kaya b baju kaya bikin gambar baju

gitu kaya metode pembelajarannya pake gambar gitu deh.” (GK-RD)
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“Kalo saya sih paling mengenalkan bacaan ini yang ada gambarnya. Jadi kan
itu ada gambar nih kan biasanya suka ada nih tulisannya gitu. Nah kalo saya
sih ngenalin itu dulu, dari bener-bener dasar dulu terus saya nyoba ke ada buku
bacaan bacalah satu dan bacalah dua. Nah dia di bacalah satu udah lancar, cuma

pas ketemu kata ng dan ny dia masih kesusahan.” (GK-LY)

“Dengan menggunakan kartu huruf, kartu huruf, kemudian dituangkan kepada
tulisan ke buku anak, dari kartu huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat.
Nanti dipasang-pasangkan, gitu aja.” (GK-SM)

“Hampir sama caranya, hanya mungkin tambahannya kita pakai media eee
papan tulis ya. Memang sebagusnya ada proyektor ya, karena memang Kkita
tersedianya kurang, jadi kita pake papan tulis dengan tulisan. Anak disuruh eee
apa, mengucapkan apa yang kita tulis. Bisa juga dengan gambar, eee dengan

gambar. Contohnya coba tulis gambar apa itu, ditulis dan dibaca.” (GK-SD)

“Jadi anak-anak tuh eh si anak berdua itu nizam dan aya saya suruh kenalin
dulu nih kalo gambar ini, ini tuh kan baju, berarti kalo baju berawal hurufnya
apa, b. Tapi mereka udah paham juga dan tau dulu nih gambar-gambarnya
misalkan kaya dari ayam, baju, kalo c cicak, d itu eee domba kan ya berarti
mereka harus tau dulu gambar-gambarnya gitu kan dari situ udah apa namanya
eee mereka mengenal gitu ya dari awalan hurufnya saja. Itu aja sih paling

metode pembelajaran yang saya sampaikan.” (GK-RD)

“Agar memudahkan anak untuk lebih cepat membaca dan menulis. Itu aja,

lebih cepat.” (GK-SM)

“Eee mungkin menurut saya, apa ya, metode itu selain dia mengenal huruf juga
dia bisa membaca cepat.” (GK-AW)
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“Lebih mudah aja, lebih mudah dipahami anak.” (GK-RD)

“Makanya ya udahlah saya coba manfaatkan untuk menggunakan metode
tersebut, mudah-mudahan eee bisa efektif untuk ke dianya. Karena memang di
rumah menurut dia sendiri ga ada sama sekali untuk membaca, hanya sebatas
baca aja engga gitu. Makanya saya berusaha sebagai guru kelasnya ayolah kita

gunakan tambahan belajar satu jam mudah-mudahan bisa efektif.” (GK-SS)

“Karena lebih efektif, karena kalo misalnya eee saya, kalo anaknya eee apa

namanya biar lebih efektif aja gitu, si anaknya lebih deket ke saya.” (GK-YL)
“Soalnya menurut saya lebih mudah mengenalkannya. Karena kan kalo
misalkan ada gambar, dia tau nih oh ini gambarnya ini baru dia bisa mengeja

kalimatnya.” (GK-LY)

“Agar lebih cepat paham dan lebih mudah dimengerti oleh anak, itu aja.” (GK-
SM)

“Tujuannya lebih mudah dimengerti anak, dengan media gambar anak bisa

memvisualisasikan apa yang ada di pikirannya dan bisa membaca.” (GK-SD)

“Tujuannya biar lebih mempermudah anak, terus anak lebih cepat paham.”
(GK-RD)

“Ya tujuannya ingin si anak bisa lebih cepat dalam membaca gitu bisa lebih

lancar dalam membaca.” (GK-SS)

“Ya tujuan saya pengennya tujuannya membacanya baca cepat.” (GK-AW)
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“Supaya dia itu biar bisa lancar eee kalo misalkan dari metode yang ada
gambarnya dia itu udah lancar, ke sananya juga dia udah bisa mengenal kata

sama mengenal kalimat.” (GK-LY)

Tema 2: Media pembelajaran yang sesuai yang digunakan guru dalam

menangani siswa disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

“Bentuknya seperti tadi kartu huruf, ya kartu kata, kemudian menyusun

menjadi kalimat dan dibantu oleh gambar tadi gitu ya.” (GK-SM)

“lya gambar, misalkan gambar misalkan gambar apa ini eee gambar ini
misalkan roda. Gambarnya bisa diprint atau bisa kita cari di buku-buku ya yang
kira-kira memang mudah hanya apa dua suku kata ya, sepertikan teko, roda
misalkan, kita gambar cari yang mudah-mudah seperti itu.” (GK-SD)

“Bentuknya yah, berarti kalo untuk bentuknya saya pake kertas HVS ya. Iya
pake kertas HVS terus untuk gambarannya eee saya ngeprint, ngeprint saya
tempel-tempelkan terus nanti eee anak-anaknya misalnya saya kasih tau gitu
ini gambar ini hurufnya dari awalan a terus ini gambar bebek huruf awalannya
b seperti itu.” (GK-RD)

“Kalo saya sih paling buku, pakai buku sumber belajar. Kalo huruf kan mereka
udah bisa ya eee paling ya itu buku aja pake buku. Buku tema, ya yang memang
buku-buku yang memang banyak bacaan-bacaannya. Kemudian eee bacaan
yang memang Kkata-kata atau kalimat yang baru atau memang baru dia baca
gitu. Paling itu sih itu aja.” (GK-SS)

“Audio, visual, sama ini buku-buku bacaan. Eee kaya dikte misalnya eee ada
sound gitu eee apa namanya ada iya kaya dikte cuman dia ngedengernya dari
audio dari... tidak ada ini ya apa gambarnya, cuma hanya audio aja. Dia bisa ga

gitu. Kadang video juga, kadang apa yang kita ucapkan eee suka beda juga kan
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sama apa yang dia tuliskan karena belum bisa membaca tadi. Cuman pengen
tau aja kalo misalnya pake audio bisa ga, misalnya kaya eee apa namanya kan
biasanya saya ini terus ya maksudnya eee lisan terus eh maksudnya tertulis gitu
kan ya pake medianya media audio, siapa tau dia kalo dari audio eee bisa
nangkep gitu.” (GK-YL)

“Paling eee pake buku dan benda. Misalnya ini benda apa, meja. Meja huruf

depannya huruf apa, nah itu untuk pengenalan huruf.” (GK-AW)

“Kayanya sih paling buku, dari buku aja karena kan dari buku itu selain media
gambar kalo dia udah agak lancar dikit dari buku yang ada cerita, itu aja.” (GK-
LY)

“Kalo saya mungkin ditempel gambarnya seperti ini ditempel, nak ini gambar
apa coba sebutkan. Misalkan teko, coba tulis teko misalkan gambarnya seperti
itu atau ini gambar apa buku, buku dengan kata-kata yang mudah. Jadi intinya
dengan benda ril ya, dengan benda ril yang kita lihatkan kepada anak dan anak
mencoba memvisualisasikan dalam pikirannya dengan dituangkan dalam

tulisan serta dibacakan dengan lisan mereka.” (GK-SD)

“Ditunjukkan dulu ke anak-anaknya terus biar anak-anak tau misalnya ini
gambar apa ini gambar apa dan huruf-huruf awalannya jadi anak-anak lebih itu
sih lebih mudah memahami.” (GK-RD)

“Pake itu, pake apa, misalnya saya nyarinya dari youtube nah misalnya nyari
dari youtube pake speaker eee nanti dia mendengarkan apa yang diucapkan di
audio itu bisa ga dia ditulis. Cuman tidak... audionya tidak apa namanya bukan
ini ya jadi per kata, kalimat per kata gitu. Kadang saya buat sendiri, biar
menarik ini aja sama dia biar menarik apa namanya eee menarik responnya dia
gitu kalo lewat audio.” (GK-YL)
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“Memang yang kita larinya ke tadi itu ya agar lebih mudah karena kita kan apa
yang tadi Pak Dirman katakan juga kita kan menggunakan konsep, konsep eee
apa konsep eee learning gitu ya. Jadi anak tuh lebih mudah cepat gitu. Jadi oh
iya, bentuk bendanya itu hurufnya seperti itu jadi cepat dan mudah anak itu dan
paham ya.” (GK-SM)

“Eee karena itu menurut saya ya, menurut saya lebih cepat gitu. Jadi mereka

sambil melihat sambil mengingat tidak.” (GK-AW)

“Ya itu supaya eee lebih memudahkan anak aja supaya lebih kenal, lebih

mengenal kata.” (GK-LY)

“Pertama, praktis ya praktis.” (GK-SD)

“Kaya tadi ya mudah, gampang, praktis, itu aja sih.” (GK-RD)

“Karena menurut saya itu yang lebih efektif dan memang eee kalo buku itu kan
bisa anak pulang ke rumah ya sukur-sukur kalo di rumah dia bisa mengulang

lagi untuk membaca gitu.” (GK-SS)

“Emang yang satu agar anak lebih menarik, cepet dimengerti, karena kan
sehari-hari anak itu bakal ketemu hal seperti itu jadi lebih mudah dan cepat itu
aja gitu.” (GK-SM)

“Ya sama, menarik artinya menarik kan dengan anak melihatnya kalo tidak,
tidak pasif ya. Kalo tulisan gini kan pasif, kalo dengan melihat benda seperti
ini, kita misalkan punten pake ini gitu kan anak bisa oh harus menulis
handphone misalkan atau kata buku gitu ya. Jadi anak lebih menarik saja.”
(GK-SD)
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“Biar anak tidak bosen aja, jadi takutnya bosen dia bacanya gitu-gitu terus eee
sesekali dia pake audio gitu.” (GK-YL)

“Tujuannya lebih ke... ya pengen si anak itu lebih cepat mengenal kata eee kata
yang baru dia dengar, ataupun mengulang lagi kata-kata atau bahasa yang

memang sudah dia dengar dan dia tau.” (GK-SS)

“Supaya dia bisa mengenal huruf lebih cepat terus dan bisa mengingat bentuk

huruf bisa sekaligus membaca juga.” (GK-AW)

“Tujuannya ya itu tadi biar anak lebih gampang, biar lebih memahami, karena
yang tadinya tidak bisa baca lebih mudah memahami abjad ya. Terutama kan
dari abjad dulu ya biar anak-anak terus anak-anak bisa mengeja abis itu eee
sedikit demi sedikit mungkin bisa membaca.” (GK-RD)

“Hampir sama sih ya paling jawabannya, dari memilih media eee kenapa sama
tujuannya itu ya supaya anak itu bisa lebih lancar membacanya, mengenal
huruf, mengenal kata gitu.” (GK-LY)

Tema 3: Bentuk penguatan yang diberikan guru dalam menangani siswa

disleksia dalam membaca permulaan di sekolah dasar.

“Ucapan selalu, kamu hebat, kamu luar biasa, jadi kita tidak boleh mematahkan

anak yah gitu aja.” (GK-SM)

“Kalo ucapan ya betul tadi, wah kamu hebat ya, terus apa top misalkan ya atau

mashaallah ternyata kamu bisa gitu ya.” (GK-SD)

“Pujian kalo dia bisa, saya selalu eee kasih dia ih hebat hari ini udah lancar,
hari ini udah bisa membaca kata yang memang baru dia dengar, baru dia baca,

tapi dia sudah bisa nah biasanya gitu.” (GK-SS)
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“Bentuk pujiannya, alhamdulillah kamu eee bagus, kamu hebat iya kan, untuk
ke depannya lebih semangat lagi, karena dengan kamu semangat belajar

inshaallah ga ada yang ga akan bisa, pasti semua bisa.” (GK-AW)

“Motivasi ya, kalo motivasi dikasih terus eee ayo kamu bisa gitu kamu pasti
bisa gitu. Pokoknya dikasih motivasi-motivasi semangat aja dan eee kalo anak

yang belum bisa baca kan biasanya dia minder.” (GK-YL)

“Ya kita menggunakan seperti itu, selalu itu tidak berubah ya karena kita
sebagai guru ya begitu supaya anak itu eee apa jadi semangat ya, wah kamu

hebat nih kita acungkan jempolnya.” (GK-SM)

“Itu sih lebih kaya wah alhamdulilah ya sekarang udah bisa pokoknya makin
semangat terus gitu aja paling kaya ya hebat sih ya lebih kaya hebat sampai
bener udah bisa mengikuti pembelajaran eee membaca sedikit demi sedikit itu

sih lebih kaya iya sih lebih mengacungkan jempol ya, hebat gitu ya.” (GK-RD)

“Kalo secara gestur paling saya selalu mengangkat jempol dua tangan, hebat
hari ini sudah lebih baik dari yang kemarin, eee ibu minta lebih rajin lagi

belajarnya di rumah gitu.” (GK-SS)

“Kalo jempol pasti, kamu hebat.” (GK-AW)

“Diapplause sih sebenernya ya, tepuk tangan dengan teman-temannya sehingga
temen yang lainnya yang sudah bisa, memicu anak yang tadi apa belum bisa
baca gitu ya. Dengan ditepukkan tangan dari temen-temennya, ucapan selamat
lah ya.” (GK-SD)
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“Paling kalo misalkan dari saya ya paling dari mimik ya kan beda ya kadang
kalo misalkan kita yang ngajar juga kalo dia udah ada kemajuan nih gitu kita

juga kan pasti lebih seneng dong gitu.” (GK-LY)

“Kalo di sekolah seperti itu, yang sudah selesai boleh silakan pada waktu mau
istirahat silakan boleh istirahat dahulu, kalo mau pulang boleh silakan pulang

dengan membaca doa sendiri gitu.” (GK-SM)

“Kalo memang di sekolah kita kasih reward misalkan kaya boleh pulang
duluan, atau boleh keluar dulu, sehingga anak yang ketinggalan lainnya bisa
lebih fokus lagi.” (GK-SD)

“Nyamperin anaknya, kaya misalnya eee mereka di ini disuruh duduk yang
pertama misalnya di depan di depan terus abis itu kadang kalo misalnya malah
bercanda terus malah bercanda terus malah kaya ga mengikuti gitu kan kadang
yang kaya gitu mereka susah ya kadang tuh sama saya suka dibilangin gaboleh
kaya gitu nanti kalo misalnya bercanda terus atau ga mengikuti pelajaran nanti
malah ketinggalan.” (GK-RD)

“Kadang tergantung kondisi, kalo misalkan memang saya sedang tidak ada

pekerjaan menilai eee ini, saya yang memang menghampiri dia.” (GK-SS)

“Duduknya sengaja saya campur ya, masalahnya kalo dipisah mereka nanti

minder. Saya menjaga mental dia gitu. Saya samperin dia.” (GK-AW)

“Kalo misalkan saya suka keliling, belajar nih keliling jadi ntar keliatan mana
siswa yang bisa mana siswa yang bisa tapi kaya rada-rada, sama siswa yang
belum benar-benar bisa.” (GK-LY)

“Sentuhan ya, mereka kadang suka nangis kalo ketinggalan kan ya. Kadang

saya suka kasih tau gitu jangan patah semangat pokoknya gitu eee terus
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berjuang pokoknya terus semangat kalo misalnya belajar itu ga ada hentinya
eee kasih semangat terus disentuh. lya sih kalo misalnya nangis dielus-elus gitu

ya pokoknya jangan patah semangat.” (GK-RD)

“Kalo bentuk sentuhan, lebih ke apa ya berarti menyentuh anggota tubuhnya
kan ya. Kadang melalui pundaknya kalo misalkan lagi nulis yuk bisa, bisa
engga gitu, atau misalkan lagi baca juga sama atau misalkan kalo dia
bersalaman, bersalaman selalu saya kasih motivasi sedikit-sedikit gitu.” (GK-
SS)

“Ditepuk ayo semangat dikasih motivasi terus, terus eee kan tidak hanya ini ya

orang tua juga harus berperan saling membantu.” (GK-YL)

“Kita selalu memberikan beberapa hadiah untuk anak, jadi kadang-kadang kita
eee stiker kadang-kadang berupa stiker aja anak udah seneng ya. Kalo usia
kelas-kelas rendah gitu dengan stiker aja udah suka gitu. Nah kemudian, dari
kumpulan-kumpulan yang kita eee mereka dapet stiker itu kan mereka ada ada
buku ini, mereka tuh kaya punya buku catetan yang diberikan oleh guru.” (GK-
SM)

“Tadi betul sama dengan bu Sri ya diberikan apa eee stiker atau diberikan nilai

yang misalkan baik ya misalkan seratus nilainya ya.” (GK-SD)

“Saya lebih ke ini sih kalo misalnya mereka termotivasi kalo misalnya saya
bilang ayo cepetan pokoknya siapa yang selesai duluan nanti ibu kasih nilai eee
lebih katanya gitu. Misalnya dari yang biasanya eee yang tadinya seratus jadi
ditambah atau ada nilai b plus atau a plus gitu. Kan anak-anak suka ini ya suka
happy kalo misalnya dikasih nilai a plus seperti itu dibandingkan yang cuma b
aja gitu misalnya yang a nya doang tapi ditambah plusnya gitu itu sih paling

angkanya dikasih huruf misalnya tadinya b jadi a plus gitu.” (GK-RD)
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“Kalo saya di kelas lebih ke bintang ya jadi kalo misalkan anak yang memang
biasanya untuk semua, untuk semua dulu ya misalkan eee yang
mengerjakannya cepat dan memang benar saya kasih bintang misalkan sepuluh
gitu. Kalo untuk ke dia, biasanya dalam menulis kalo memang dia misalkan
menulis kata eee kelas, bener-bener hurufnya lengkap tidak ada yang terlewat
nah saya selalu mengasih eee memberikan tanda bintang atau misalkan ketika

pelajaran yang lain sama seperti itu juga. Jadi kalo saya lebih ke tanda bintang.”

(GK-SS)

“Kalo mungkin kalo kelas satu bintang ya, karena kalo kelas... udah kelas 4
jadi oh nanti kamu misalnya, kan nilainya beda ya, nilai yang anak yang eee
apa disleksia sama yang itu dia punya nilai sendiri gitu. Misalnya oh kamu
kemarin dapet poin 10 karena sudah bisa ini jadi dapet poin lagi 10 gitu.” (GK-
YL)

“Iya, saya kadang eee di kan saya suka ada PR menulis juga ya eee selain baca
misalnya besok yang mau dibaca tuh misalnya besok bagian sa sa sa nah saya
tulis di bukunya sa sa sa. Nah mereka belajar menulis juga sambil baca juga
nah nanti dinilai gitu, terus kadang saya kasih bintang tiga sama bikin stiker
yang smile itu.” (GK-AW)

“Sebenernya bukan hanya ke siswa itu saja ke siswa yang lain kalo misalkan
dia eee lebih unggul dalam belajarnya atau engga dia eee misalkan dia
melakukan hal baik, selalu saya kasih bintang. Soalnya supaya anak-anak itu
kan lebih semangat, terus dia itu mau nih wah kalo misalkan aku melakukan

hal ini aku dapat poin tambahan nih dapet bintang dari anak gitu.” (GK-LY)
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Lampiran 5 Dokumen Pendukung

L e I
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Lampiran 6 Member Check

SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa

Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:
Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,
Nama : Sri Mulyani
Jabatan: Guru Kelas 3 SDN Pakuan

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 4 Mei2023

Mengetahui

Sri Mulyani, S.Pd.

NIP: 196511282006042004
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MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
No. Iiem yang dicek ikt
Valid Tidak Valid

1. | Hasil wawancara (transkrip) v
2. | Hasil temuan penelitian V
3. | Hasil analisis data v
4. | Kesimpulan v

5. | Foto kegiatan wawancara v
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa

Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:
Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,
Nama : Sudirman
Jabatan: Guru Kelas 3 SDN Pakuan

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 4 Mei2023

Mengetahui

s_ .

Sudirman, S.Pd.

NIP: 197709242021211003



MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
] ateek Keterangan
No. tem yang dicel
e Valid Tidak Valid
1. | Hasil wawancara (transkrip) v
2, | Hasil temuan penelitian v
3. | Hasil analisis data v
4. | Kesimpulan v
5. | Foto kegiatan wawancara v
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penclitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa
Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun olch:

Nama : Siti Firdaus

NIM :H.1910132

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,

Nama : Risma Dwiyanti

Jabatan: Guru Kelas 3 SDN Ciawi 02

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 09 Mei2023

Mengetahui

4

Risma Dwiyanti

NIP:



MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
No. Item yang dicek Keteraagan
Valid Tidak Valid
1. | Hasil wawancara (transkrip) v
2. | Hasil temuan penelitian v
3. | Hasil analisis data V4
4. | Kesimpulan V4
5. | Foto kegiatan wawancara N
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa

Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:
Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,
Nama : Sri Sumarni
Jabatan: Guru Kelas 4 SDN Ciawi 02

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 4 Mei2023

Mengetahui

—

Sri Sumarni

NIP:



MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
No. Item yang dicek Keterangan
Valid Tidak Valid

1. | Hasil wawancara (transkrip) W,

2. | Hasil temuan penelitian =

3. | Hasil analisis data =

4. | Kesimpulan >

5. | Foto kegiatan wawancara -
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa

Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:
Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,
Nama : Yulianti
Jabatan: Guru Kelas 4 SDN Ciawi 02

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 9 Mei2023

Mengetahui

Yulianti

NIP:



MEMBER CHECK

TEMUAN HASIL PENELITIAN

Item yang dicek

Keterangan

A%

Tidak Valid

Hasil wawancara (transkrip)

Hasil temuan penelitian

Hasil analisis data

Kesimpulan

.v-.:—l.w.w-—

Foto kegiatan wawancara

NNNNNE
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa
Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:

Nama : Siti Firdaus

NIM :H.1910132

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,

Nama : Aji Wadiah

Jabatan: Guru Kelas 4 SDN Ciawi 02

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, ﬂ Mei 2023

Mengetahui

[
Aji Wadiah

NIP:



MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
q dicek Keterangan
No. tem yang dice
% i Valid Tidak Valid
1. | Hasil wawancara (transkrip) Vs
2. | Hasil temuan penelitian N
3. | Hasil analisis data o4
4. | Kesimpulan v
5. | Foto kegiatan wawancara v
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SURAT KETERANGAN MEMBER CHECK

HASIL PENELITIAN OLEH INFORMAN

Setelah memeriksa hasil penelitian berupa wawancara, hasil temuan penelitian, analisis data,
kesimpulan penelitian, dan foto dari penelitian yang berjudul “Upaya Guru Menangani Siswa

Disleksia dalam Membaca Permulaan di Sekolah Dasar” yang disusun oleh:
Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan ini saya,
Nama : Lusi Yastuti
Jabatan: Guru Kelas 4 SDN Ciawi 02

Menyatakan bahwa hasil penelitian tersebut valid dan sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Bogor, 9 Mei2023

Mengetahui

Lusi Yastuti

NIP:



MEMBER CHECK
TEMUAN HASIL PENELITIAN
Ket.
No. Item yang dicek o
Valid Tidak Valid

1. | Hasil wawancara (transkrip) v
2. | Hasil temuan penelitian =
3. | Hasil analisis data [
4. | Kesimpulan [V
5. | Foto kegiatan wawancara v j
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Lampiran 7 Surat Izin Pelaksanaan Penelitian

UNIVERSITAS DJUANDA
FAKULTAS AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN GURU (FAIPG)
Progrant Studi : Pendidikan Guru Sekoluh Dasur, Munajemen Pendidikan Isiam, Pendidikan Bahsa Arab
Ekononi Syariah dan Perbankan Syariah
Kiyppg gegract® JL. TOL CIAWE 1, KOTAK PQS 35 BOGOR. 16720, Tclp. 0251-8243872, Fax.0251-8240985 ,
Web : www.unida.ac.id, e-mail : fkip@unida.ac.id
Nomor 1 514/02/FAIPG/C-X/111/2023 Bogor, 28 Maret 2023
Lampiran i-
Perihal : Permohonan Izin Observasi Penelitian Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SDN Pakuan
Di Tempat

Assalamu 'alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Teriring salam dan do’a kami sampaikan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya dalam menjalankan aktivitas kita sehari-hari. Amin ya
Rabbal 'alamin.

Selanjutnya, dalam rangka memperdalam pemahaman mahasiswa mengenai Skripsi yang
diteliti dengan topik penelitian “Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca
Permulaan di Sekolah Dasar”, maka dengan ini kami merekomendasikan mahasiswa kami
sebagai berikut:

Nama : Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melaksanakan kegiatan observasi penelitian dilembaga Bapak/Ibu pimpin.
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kerjasama dari Bapak/Ibu untuk dapat
memberikan informasi kepada mahasiswa kami tersebut.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu 'alaikum warahmatulluh wabarakatuh,

NPP. 213 870 412

Tembusan :
1. Yth. Dekan (sebagai laporan)
2. Pertinggal
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UNIVERSITAS DJUANDA

FAKULTAS AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN GURU (FAIPG)
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Manajemen Pendidikan Islam, Pendidikan Bahsa Arab
Ekononi Syariah dan Perbankan Syariah

k(\'ns um_“ “\o JL. TOL CIAWI 1, KOTAK POS 35 BOGOR 16720, Telp. 0251-8243872, Fax. 0251-8240985
Web ; www.unida.ac.id, e-mail ; fkip@unida.ac.id
Nomor : 436/02/FAIPG/C-X/111/2023 Bogor, 14 Maret 2023
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Izin Observasi Penelitian Skripsi
Kepada Yth.
Kepala SDN Ciawi 02
Di Tempat

Assalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Teriring salam dan do’a kami sampaikan, semoga Allah SWT senantiasa memberikan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya dalam menjalankan aktivitas kita sehari-hari. Amin ya
Rabbal 'alamin.

Selanjutnya, dalam rangka memperdalam pemahaman mahasiswa mengenai Skripsi yang
diteliti dengan topik penelitian “Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca
Permulaan di Sekolah Dasar”, maka dengan ini kami merekomendasikan mahasiswa kami
sebagai berikut:

Nama . Siti Firdaus
NIM :H.1910132
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk melaksanakan kegiatan observasi dilembaga Bapak/Ibu pimpin. Sehubungan dengan
hal tersebut, kami mohon kerjasama dari Bapak/Ibu untuk dapat memberikan informasi
kepada mahasiswa kami tersebut.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum warahmatullah wabarakatuh,

Wakil Dekan
Bidapng Akademik,

(i
TutijKurnia, SP., M Si
NPP. 213 870412
Tembusan ;

1. Yth, Dekan (sebagai laporan)
2. Pertinggal




Lampiran 8 Kehadiran Bimbingan Skripsi Pembimbing Utama

PR KARTU KEHADIRAN
Sl ¥ BIMBINGAN SKRIPSI
2 f“::;:“’ A Pembimbing Utama
Nama Siti Firdaus
NIM H.1910132
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Pembimbing Dr. Rasmitadila ST., M.Pd.
Judul Skripsi Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca
Permulaan di Sekolah Dasar
No. Telepon 085693853707
No. Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pembimbing
1. | Kamis, 2 - Pengajuan judul skripsi
Februari 2023 - Pengarahan BAB 1,2, 3 %S/
2. | Kamis, 16 Sidang Seminar Proposal
Februari 2023 %S/
3. | Sabtu, 25 Revisi BAB 1, 2, 3
Februari 2023 d&y’
4. | Senin, 6 Maret Revisi BAB 1, 2,3
2023 s~
5. | Rabu, 8 Maret Pengumpulan kisi-kisi wawancara
2023 ﬂ;&{
6. | Kamis, 9 Maret | Revisi kisi-kisi wawancara
2023 df:“(
7. | Jumat, 17 Maret | Pengarahan analisis tematik
2023 %3/
8. | Kamis, 6 April | Pengumpulan analisis tematik
9. | Jum’at, 5 Mei Pengumpulan BAB 4 dan 5
2023 W
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10. | Kamis, 11 Mci | Revisi BAB 4 dan §
2023

Bogor, |6 Mei2023
Mengetahui Ketua/Sekretaris Prodi

i

Dr. Helmia Tasti Adri, M.Pd.Si.

NPP. 213 870 655
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Lampiran 9 Kehadiran Bimbingan Skripsi Pembimbing Pendamping

/‘Jnln,,:;
(o
e

A aU®

Nama
NIM
Program Studi

Nama Pembimbing

KARTU KEHADIRAN
BIMBINGAN SKRIPSI
Pembimbing Pendamping

Siti Firdaus

H.1910132

Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Sobrul Laeli, S.Pd,I., M.Pd.

Judul Skripsi Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca
Permulaan di Sekolah Dasar
No. Telepon 085693853707
No. Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pembiﬂbi‘ng

1. | Kamis, 2 - Pengajuan judul skripsi
Februari 2023 - Bimbingan judul skripsi /W

2. | Kamis, 16 Sidang Seminar Proposal m
Februari 2023 f%j

3. |Jum’at, 3 Maret | Revisi BAB 1, 2, 3  'Inl
2023 p

4. | Kamis, 6 April | Pengumpulan analisis tematik ==
2023 /—/W

5. | Senin, 8 Mei Bimbingan BAB 4 dan 5 = /
2023

Bogor, |6 Mei2023

q

Mengetahui Ketua/Sekretaris Prodi

I

Dr. Helmia Tasti Adri, M.Pd.Si.

NPP. 213 870 655

210



211

Lampiran 10 Kartu Kehadiran Seminar Proposal

KARTU KEHADIRAN
o 1 SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

-
Nama : Siti Firdaus
NIM : H.1910132
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
No. Telepon : 085693853707
No. Tanggal Judul Proposal Skripsi Tanda Tangan
Ketua Sidang
1. | Senin, 13 Pengaruh Kecerdasan Interpersonal
Februari 2023 Terhadap Penanaman Karakter %{
Siswa
2. | Rabu, 15 Analisis Peran Guru Kelas dalam
Februari 2023 | Meningkatkan Motivasi Belajar %{
Siswa Disleksia Kelas V SDN
Harjasari 01
3. | Rabu, 15 Analisis Peran Guru dalam
Februari 2023 Membentuk Karakter Disiplin %5/
Siswa Pasca Pandemi Covid-19
4. |Rabu, 15 Peran Guru Pendamping Khusus .
Februari 2023 Terhadap Hasil Belajar Matematika %{
Anak Slow Learner di Kelas 3 SD
IT Al Khairiyah Bogor
5. | Kamis, 16 Peran Guru Kelas dalam Mendidik
Februari 2023 | dan Menangani Siswa Hiperaktif di ﬁ;-&f
Sekolah Dasar
6. | Senin, 20 Pengaruh Pendidikan Seksual
Februari 2023 Terhadap Pemahaman Pencegahan
Kekerasan Seksual di Kelas VI SD %S’
Negeri Banjarwaru




Bogor, lé Mei 2023
Mengetahui Ketua/Sckretaris Prodi

Dr. Helmia Tasti Adri, M.Pd.Si,
NPP. 213 870 655
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Lampiran 11 Kartu Persyaratan Ujian Skripsi

KARTU PERSYARATAN UJIAN SKRIPSI

Nama : Siti Firdaus
Prodi/NIM : PGSD/H.1910132
Pembimbing I : Dr. Rasmitadila ST., M.Pd.
Pembimbing II  : Sobrul Laeli, S.Pd.I., M.Pd.
Judul Skripsi : Upaya Guru Menangani Siswa Disleksia dalam Membaca Permulaan di
Sekolah Dasar
No. Telah Menyelesaikan Tanggal Paraf | Keterangan
Persyaratan Akademik & S
Administrasi Lo | AR
1. | BAKUA (5(s (%23 | ([ | Uines_tepop.. 22
2. | BAMIK Y (5 2o .\t | 00005,
3. | PERPUSTAKAAN IS [os wroF=<Y/ N8 oY
4. | LAB.KOMPUTER &/ 05 /13 T \
5. | BPKA/CDC [Sps /2023 s LG
6. | KETUA PROGRAM STUDI %, TN D,
(Lulus Seminar Proposal) ﬂr' %nzumﬂiy
 —
Mengetahui,
Dekan, Wakil Dekan I

Dr. Zahra Khusnul Lathifah, M.Pd.I. M.C.E  Tuti zumia, SP., M.Si

NPP. 231 870 716

NPP. 213 870 412
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Lampiran 12 Biografi Penulis

Siti Firdaus lahir di Bogor pada tanggal 20 Agustus tahun
2000. Bertempat tinggal di Kabupaten Bogor, Kecamatan
Kota Bogor Selatan, Jawa Barat. Penulis merupakan anak

kedua dari tiga bersaudara. Penulis merupakan alumni dari

SDN Harjasari 3 pada tahun 2012, SMP Negeri 2 Ciawi pada
tahun 2015, dan SMA Negeri 1 Ciawi pada tahun 2018. Penulis merupakan salah
satu mahasiswa Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru dengan program studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas Djuanda Bogor tahun Angkatan
2019. Penulis pernah mengikuti ektrakurikuler PMR pada tingkat sekolah
menengah, kesenian angklung pada tingkat sekolah atas, dan menjadi pengurus

HIMMA PGSD 2020/2021 sebagai anggota divisi informasi dan komunikasi.



